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dari apa yang mereka kerjakan.1 
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ABSTRAK  

 

Skripsi dengan judul ñPengaruh Gaya Belajar terhadap Minat Belajar 

Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 14 Blitarò ini ditulis oleh Ike Fransiska, 

NIM. 17205163098, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, yang 

dibmbing oleh Drs.H. Jani, M.M.,M.Pd. 

kata kunci : Gaya Belajar Visual, Auditorial, Kinestetik, dan Minat Belajar 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena yang menunjukkan 

kurangnya perhatian dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Untuk 

meningkatkan minat belajar pada siswa dapat dilakukan dengan memperhatikan 

gaya belajar siswa. Penerapan gaya belajar siswa yang sesuai dalam pembelajaran 

diharapkan dapat membangkitkan semangat siswa terhadap mata pelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin mengamati pengaruh gaya 

belajar siswa terhadap minat belajar siswa di MIN 14 Blitar. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh yang 

positif dan signifikan gaya belajar visual terhadap minat belajar siswa MIN 14 

Blitar tahun pelajaran 2019/2020? (2) Adakah pengaruh yang positif dan 

signifikan gaya belajar auditori terhadap minat belajar siswa MIN 14 Blitar tahun 

pelajaran 2019/2020 ? (3) Adakah pengaruh yang positif dan signifikan gaya 

belajar kinestetik terhadap minat belajar siswa MIN 14 Blitar tahun pelajaran 

2019/2020? (4) Seberapa besar pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar 

Visual, auditori, dan  kinestetik terhadap minat belajar siswa di MIN 14 Blitar 

tahun pelajaran 2019/2020 ? 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasi, sampling yang digunakan adalah simple random 

sampling.Populasi penelitian ini seluruh siswa di MIN 14 Blitar, sedangkan 

sampelnya kelas IV A, B, dan C di MIN 14 Blitar. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji 

regresi linear berganda, Uji T, dan Uji F. Yang sebelumnya telah melakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji asumsi klasik yaitu uji 

multikoliniaritas dan uji heterokedastisitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Hasil uji regresi linear 

berganda dan uji t. Menunjukkan terdapat pengaruh positif yang signifkan antara 

gaya belajar visual terhadap minat belajar siswa dengan nilai Sig t 0,000. (2) Hasil 

uji regresi linear berganda dan uji t. Menunjukkan terdapat pengaruh positif yang 

signifkan antara gaya belajar auditori terhadap minat belajar siswa dengan nilai 

Sig t 0,011.  (3) Hasil uji regresi linear berganda dan uji t. Menunjukkan terdapat 

pengaruh positif yang signifkan antara gaya belajar kinestetik terhadap minat 

belajar siswa dengan nilai Sig t 0,001. (4) Hasil uji regresi linear berganda dan uji 

f. Menunjukkan terdapat pengaruh positif yang signifkan antara gaya belajar 

visual terhadap minat belajar siswa dengan nilai Sig f  0,000. 
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ABSTRACT 

Thesis entitled "The Effect of Learning Style on Student Learning Interest 

at State Islamic elementary School 14 Blitar" was written by Ike Fransiska, 

NIM. 17205163098, Department of Teacher Education at Islamic Elementary 

School, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Tulungagung State Islamic 

Institute, which was counseled by Drs.H. Jani, M.M., M.Pd. 

keywords: Visual Learning Style, Auditorial, Kinesthetic, and Learning Interest 

This research is motivated by a phenomenon that shows a lack of student 

attention and participation in the learning process. To increase interest in learning 

in students can be done by paying attention to student learning styles. The 

application of appropriate student learning styles in learning is expected to arouse 

students' enthusiasm for the subject matter. Based on this background the author 

wants to observe the influence of student learning styles on student learning 

interest at State Islamic elementary School 14 Blitar  

The formulation of the problems in this study are (1) Is there a positive 

and significant influence on visual learning styles on students' interest in learning 

at State Islamic elementary School 14 Blitar 2019/2020 school year? (2) Is there a 

positive and significant influence on auditory learning style on students' interest in 

learning at State Islamic elementary School 14 Blitar 2019/2020 school year? (3) 

Is there a positive and significant influence on kinesthetic learning style on 

student interest at State Islamic elementary School 14 Blitar Blitar 2019/2020 

school year? (4) How much positive and significant influence of Visual, auditory, 

and kinesthetic learning styles on student learning interest at State Islamic 

elementary School 14 Blitar 2019/2020 school year? 

This study uses a quantitative approach to the type of correlation research, 

the sampling used is simple random sampling. The population of this study was 

all students in MIN 14 Blitar, while the samples were class IV A, B, and C at 

State Islamic elementary School 14 Blitar. Data collection techniques using 

questionnaires and documentation. Data analysis techniques using multiple linear 

regression test, T test, and F test. Previously, the prerequisite test was normality 

test, linearity test, and classic assumption test, multicollinearity test and 

heterokedasticity test. 

The results of this study indicate that (1) The results of multiple linear 

regression test and t test. Shows that there is a significant positive effect between 

visual learning styles on student learning interest with a Sig t value of 0,000. (2) 

Results of multiple linear regression tests and t tests. Shows that there is a 

significant positive effect between auditory learning styles on student learning 

interest with a Sig t value of 0.011. (3) Results of multiple linear regression tests 

and t tests. Shows that there is a significant positive effect between kinesthetic 

learning style on student interest in learning with a Sig t value of 0.001. (4) 

Results of multiple linear regression tests and tests f. Shows that there is a 

significant positive effect between visual learning style on student interest in 

learning with a Sig f value of 0,000. 
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ȌǺȲȵ 
 ǦɆȵɀȮƩä ǦɆǝäǼǪǣɋä ǦȅîǼƫ˨ åɎȖȱä ȴɆȲȞǩ ýǠȶǪȽä ɂȲȝ ȴȲȞǪȱä åɀȲȅà Ƙǭе" þäɀȺȞǣ ɄȶȲȞȱä ǬǶǤȱäČď  ýǠȞȲȱ îǠǪɆȱ˨

 ɄȅäîǼȱäčċČĔ/čċčċ  ǠȾǤǪȭ "ȥ ɄȮɅâǠȮȆɆȆȹäȀ  ǼɆȪȱä ȴȩî ÛČĒčċĐČđĎċĔē   Û ǦɆǝäǼǪǣɋä ǦȅîǼȶȲȱ ƙȶȲȞƫä ȴɆȲȞǩ ȴȆȩ Û
 Û ǰȹɀǱà ǰȹɀȱɀǩ ǦɆȵɀȮƩä ǦɆȵɎȅɋä ǦȞȵǠƨä ǦɆȶɆȲȞǪȱä ýɀȲȝĀ ǦɆǣƕȱä ǦɆȲȭƘǪȆǱǠƫä ƆǠǱ éǠƩä ȄɅǼȹîɀǪȭì  ùȀȊȵ 

ǦɆȆɆǝȀȱä çǠȶȲȮȱää çǠȵǠȶǪȽäĀ Û ǦɆȭȀƩäĀ Û ȨɆȩǼǪȱäĀ Û ĂȀȎǤȱä ȴȲȞǪȱä åɀȲȅà :ȴȲȞǪȱ 

 āǼȱ ȴȲȞǪȱ˨ ýǠȶǪȽɍä æìˬï ȸȮƹ .ȴȲȞǪȱä ǦɆȲȶȝ Ž ȴȾǪȭîǠȊȵĀ åɎȖȱä ȻǠǤǪȹä ȌȪȹ ȀȾȚǩ æȀȽǠȚǣ ɀȽ ǬǶǤȱä äǾȽ ǦɆȦȲǹ
 åɎȖȱä ðǠƥ ȴȲȞǪȱä Ž ǦǤȅǠȺƫä åɎȖȱä ȴȲȞǩ ôǠƴà ȨɆǤȖǩ ƘǮɅ þà ȜȩɀǪƫä ȸȵ .åɎȖȱä ȴȲȞǩ ôǠƴà Ƃâ ȻǠǤǪȹɍä üɎǹ ȸȵ åɎȖȱä
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah hal yang sangat penting yang wajib dimiliki oleh 

setiap individu di dunia. Pendidikan pada umumnya merupakan kegiatan 

secara sadar yang sudah dilakukan dan dirancang untuk mencapai suatu 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Pendidikan sendiri sangatlah penting 

bagi semua bangsa Indonesia karena merupakan kebutuhan yang wajib 

dijalankan setiap individu di dunia, setiap manusia berhak untuk 

mendapatkan pendidikan dan berhak untuk selalu berkembang dalam 

pendidikan, selain itu bangsa indonesia diharapkan dapat menghadapi 

berbagai tantangan di era globalisasi saat ini dan sistem pendidikannya bisa 

lebih baik lagi sesuai dengan perkembangan zaman pada masa kini dan masa 

yang akan datang.  

Pendidikan sebagai kunci berkembangnya suatu bangsa. Setiap 

pendidikan pasti dapat dilakukan dimana saja terutama pendidikan disekolah, 

dalam kegiatan pembelajaran yang terjadi di sekolah  pastilah terjadi interaksi 

belajar mengajar antara siswa dengan guru, guru dengan siswa. Tujuannya 

untuk membentuk diri peserta didik agar dapat menjadi individu yang 

mandiri, dewasa, dan  menjadi pribadi yang lebih baik lagi untuk kedepannya. 

Keseluruhan proses dalam pendidikan di sekolah, tidak lepas dengan kegiatan 

belajar yaitu kegiatan yang paling penting karena berhasil atau tidaknya 

pendidikan tersebut tergantung bagaimana proses belajar yang sudah dialami 
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oleh peserta didik. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa :
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 ñPendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkn potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak muli, serta 

keterampiilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2ò 

 

Hampir semua orang akan sepakat bahwa pendidikan itu memiliki 

manfaat yang besar dalam kehidupan manusia. Jika seorang individu 

membangun mimpi-mimpi masa depan yang indah dan menjanjikan dalam 

kehidupannya, maka ia membutuhkan suatu alat untuk membantu 

mewujudkannya. Sehingga banyak pihak yang meyakini bahwa dengan 

pendidikan seseorang bisa mencapai tujuan dan cita-citanya. Mungkin ia juga 

bisa belajar dari lingkungan dimana dia tinggal, orang-orang disekitarnyaa, 

atau dari sumber lain seperti buku. Semuanya merupakan jalan yang 

membuka kearah perwujudan mimpi. Tetap dari semua mekanisme tersebut, 

pendidikan lewat jenjang sekolah yang paling memungkinkan dan memberi 

peluan besar untuk memperolehnya. Sebab, sekolah lebih sistematis, teratur, 

dan memberikan peluang paling besar bagi tercapainya mimpi-mimpi 

tersebut.3 

Tujuan pendidikan adalah adanya perubahan-perubahan yang 

diharapkan terjadi pada peserta didik setelah mereka mengalami proses 

pendidikan. Perubahan-perubahan ini diantaranya adalah perubahan tingkah 

laku pada individu, kehidupan pribadi individu serta kehidupan 

bermasyarakat dan lingkungan.4 Perkembangan zaman dari waktu ke waktu  

tentunya juga berpengaruh terhadap pembangunan sektor pendidikan. 

                                                           
2 Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

9SISDIKNAS), (Bandung : Citra Umbara. 2008), hal. 2-3 
3 Ngainun Naim, Rekonstruksi Pendidikan Nasional Membangun Paradigma yang 

Mencerahkan, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 1 
4 Binti Maunah,  Landasan Pendidikan, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 9 
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Pemerintah senantiasa berusaha memberikan perhatian terhadap usaha-usaha 

guna memajukan pendidikan diberbagai tingkatan. Belajar merupakan proses 

dalam diri individu untuk mendapatkan perubahan-perubahan dalam aspek 

pengetahuan, aspek sikap, dan aspek ketrampilan.5 

Pendidikan dan pembelajaran dapat diberikan sejak kecil hingga 

tumbuh menjadi anak-anak, remaja, dan dewasa. Setiap manusia akan 

berkembang sesuai dengan pengalaman yang dberikan kepadanya. Setiap 

anak merupakan individu yang unik, dimana masing-masing dari mereka 

memiliki cara sendiri dalam melihat dunia. Ketika mereka melihat suatu 

kejadian pada waktu yang bersamaan, tidak semua dari mereka akan 

menceritakan hal tersebut dengan cara yang sama. Karena setiap individu 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Apabila kekurangannya dapat diketahui 

dan diterima sebagaimana adanya, sementara kelebihannya dapat 

diperhatikan dan dikembangkan dengan baik maka individu tersebut akan 

berprestasi. Kekurangan dan kelebihan inilah yang sering disebut sebagai 

keunikan indvidu, yang membedakan anatara individu satu dengan individu 

yang lainnya. Maka dari itu perlu sekali mengenal dengan baik perbedaan 

yang ada pada setiap individu. 

Setiap anak memiliki tingkatan kecerdasan yang berbeda-beda. Setiap 

anak memiliki karakter belajar yang berbeda, kebiasaan yang berbeda, dengan 

cara belajar yang berbeda, ada yang lebih menyukai belajar sambil bermain, 

bercerita, atau mendengarkan. Banyak peserta didik yang sangat fokus dan 

sangat antusias terhadap kegiatan diluar kelas namun didalam kelas ia tidak 

                                                           
5 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 3-39 
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memperhatikan pelajaran, ada juga peserta didik yang aktif diluar kelas tapi 

aktif juga didalam kelas, adapula peserta didik yang tidak semangat dengan 

keduanya. Adapula peserta ddik yang memang memiliki tingkat kecerdasan 

dai lahir, dan ada juga yang tingkat kecerdasannya bertahap. Dari segi 

lingkungan pun juga dapat mempengaruhi peserta didik dalam belajarnya. 

Maka dengan ini pendidik harus pintar memilih gaya belajar yang manakah 

yang sesuai dengan peserta didiknya yang dapat membangkitkan motivasi 

dan hasil belajar. Karena masih banyak pendidik yang belum bisa 

menggunakan gaya belajar yang sesuai didalam proses pembelajaran. 

Para pendidik harus mempunyai macam-macam trik mengajar yaitu 

dengan gaya belajar yang meliputi visual, audio, dan kinestetik, untuk 

membantu peserta didik dalam belajar. Dalam penggunaan gaya belajar pada 

proses pembelajaran, para pendidik dapat juga dibantu oleh media 

pembelajaran.6 Media pembelajaran yang dapat digunakan pada gaya belajar 

visual seperti berupa video atau film pendidikan, grafik, dan gambar, gaya 

belajar audio menggunakan media pembelajaran berupan listening atau radio, 

dan gaya belajar kinestetik yaitu dapat menggunakan media pembelajaran 

yang mengoptimalkan fungsi gerak. 

Gaya belajar adalah tingkah laku, gerak-gerik, sikap. Gaya belajar 

merupakan cara yang lebih disukai peserta didik dalam  melakukan kegiatan 

berfikir, memproses dan mengerti suatu informasi. Perbedaan juga terjadi 

pada gaya belajar individu. Ada individu yang lebih sesuai dengan gaya 

belajar tertentu dan ada yang tidak sesuai dengan gaya tersebut. Hasil riset 

                                                           
6 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sisttem, (PT. Bumi 

Aksara: Jakarta, 2006)., hal. 156 
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menunjukkan bahwa murid yang belajar dengan menggunakan gaya belajar 

yang dominan, saat mengerjakan tes, akan mencapai nilai yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan bila mereka belajar dengan cara yang tidak sejalan 

dengan gaya belajar. Dengan demikian secara umum gaya belajar 

diasumsikan mengacu pada kepribadian-kepribadian, kepercayaan-

kepercayaan, pilihan-pilihan, dan perilaku-perilaku yang digunakan oleh 

individu untuk membantu dalam belajar mereka dalam suatu situasi yang 

telah dikondisikan.7 

Tingkah laku  peserta didik saat mengikuti proses belajar mengajar 

dapat mengindikasikan akan  ketertarikan siswa tersebut tehadap pelajaran itu  

atau sebaliknya, ia merasa tidak tertarik dengan pelajaran tersebut. 

Ketertarikan siswa merupakan salah satu tanda-tanda minat. Menurut M. 

Alisuf Sabri Minat merupakan ñkecenderungan untuk selalu memperhatikan 

dan mengingat sesuatu secara terus menerus, minat ini erat kaitannya dengan 

perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat itu terjadi karena sikap 

senang kepada sesuatu, orang yang berminat kepada sesuatu  maka ia 

sikapnya senang kepada sesuatuò.8 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu sikap 

atau perasaan senang terhadap sesuatu yang dinginkan. Minat bisa timbul, 

karena adanya dorongan dari diri sendiri, selain itu juga harus ada dukungan 

atau dorongan yang kuat dar keluarga dan lingkungan sosial atau masyarakat. 

Agar orang tersebut akan mempunyai semangat untuk meraih sesuatu yang 

diinginkannya dengan usaha yang semangat pula. 

                                                           
7 Nur, M. Ghufron dan Rini Risnawita, S., Gaya Belajar Kajian Teoritik, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), hal. 42  
8 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1995), hal.84   
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 Minat belajar siswa memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran, karena akan memberikan dampak yang besar terhadap sikap 

dan perilaku siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.9 Dalam 

kegiatan belajar gaya dan minat belajar itu berperan sebagai kekuatan yang 

akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat dan sesuai gaya 

belajar akan senang dan terus belajar, berbeda dengan siswa yang hanya 

menerima pelajaran yang hanya tergerak untuk mau belajar tanpa adanya 

minat yang ada dalam dirinya, maka sikap  untuk terus tekun belajar tidak 

ada. Karena tidak adanya dorongan minat dalam dirinya. 

Upaya meningkatkan minat belajar siswa, guru perlu mengetahui gaya 

belajar siswa agar menjadikan suasana belajar yang menyenangkan. Dengan 

mengetahui gaya belajar siswa masing-masing maka pencapaian tujuan 

pembelajaran akan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan siswa akan 

lebih mudah dalam menyerap materi. 

Siswa seringkali menghadapi suatu masalah pada saat pembelajaran 

disekolah terutama pada saat proses pembelajaran berlangsung. Secara tidak 

langsung permasalahan tersebut akan mempengaruhi perkembangan peserta 

didik menjadi terhambat. Sebagai alternatif pemecahan permasalahan tersebut 

sebagai guru hendaknya dalam penyampaian materi menggunakan berbagai 

macam gaya belajar agar siswa menjadi berminat dalam mempelajari suatu 

pelajaran. Dengan meningkatnya minat belajar suasana proses pembelajaran 

akan lebh efektif. 

 

                                                           
9 Dewi Maulia, et. all., ñPengaruh Gaya Belajar dan Minat Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IIS di SMA Negeri 7 Surakartaò, dalam 

http://jurnal.fkip.uns.ac.id, diakses 29 September 2018, hal. 2   
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) merupakan organisasi sekolah 

dasar yang mempunyai ciri khas keagamaan termasuk didalamnya adalah 

Madrasah Ibtdaiyah Negeri 14 Blitar yang terletak di Desa Kolomayan 

Wonodadi Blitar. Di MIN 14 Blitar ini yang menjadi program unggulan 

adalah tahfidzul Qurôan. Murid-murid di MIN 14 Blitar ditanamkan dan 

dibiasakan berakhlakul karimah dalam setiap kegiatan sekolah. Selain itu, 

murid-murid di MIN 14 Blitar cenderung aktif, mereka mempunyai bakat 

yang bisa dikembangkan jika dikelola dengan baik. Oleh karena itu, peneliti 

merasa tertarik untuk mengadakan penelitian di MIN 14 Blitar. 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan terdapat 

fenomena yang menunjukkan kurangnya perhatian dan partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran di MIN 14 Blitar yaitu siswa seringkali 

menghadapi suatu masalah pada saat pembelajaran berlangsung, siswa kurang 

bisa memahami materi yang telah disampaikan oleh guru, siswa yang suka 

bermain-main dan tidak fokus ketika proses pembelajaran berlangsung hal 

tersebut disebabkan karena guru belum memperhatikan masing-masing gaya 

belajar siswanya. Untuk meningkatkan minat belajar pada siswa dapat 

dilakukan dengan memperhatikan gaya belajar siswa. Penerapan gaya belajar 

siswa yang sesuai dalam pembelajaran diharapkan dapat membangkitkan dan 

meningkatkan semangat dan minat siswa terhadap mata pelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin mengamati pengaruh gaya 

belajar siswa terhadap minat belajar siswa di MIN 14 Blitar. 

Sejalan dengan permasalahan tersebut, sebelumnya telah dilakukan 

penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh gaya belajar terhadap 



9 
 

 
 

minat belajar siswa.Penelitian dilakukan oleh May Nisa Istiqomah pada tahun 

2017 dengan judul ñPengaruh Gaya Belajar dan Kreativitas terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas V SD Se-Gugus Mardisiswa Kecamatan Gumelar 

Banyumasò. (1) Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ñ  terdapat pengaruh 

gaya belajar terhadap prestasi belajar dengan sumbangan pengaruh sebesar 

14%; (2) terdapat pengaruh kreativitas terhadap prestasi belajar dengan 

sumbangan pengaruh sebesar 65,1%; serta (3) terdapat pengaruh gaya belajar 

dan kreativitas terhadap prestasi belajar dengan sumbangan pengaruh sebesar 

67,8%...  dapat dsimppulkan bahwa gaya belajar dan kreativitas berpengaruh 

secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Se-Gugus 

Mardisiswa Kecamatan Gumelar Banyumas.10 

Persamaan penelitian terdahulu dengan dengan penelitian sekarang 

yaitu sama-sama membahas mengenai gaya belajar. Sedangkan perbedaan 

antara penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang sekarang ini yaitu 

lebih menekankan pada gaya belajar siswa yang terdiri dari gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik. Pada penelitian ini lebih berfokus pada minat 

belajar siswa. 

Berdasarkan paparan diatas, bahwa gaya belajar sangat penting bagi 

peserta didik dan pendidik. Bagi peserta didik yang menggunakan gaya 

belajar yang pas akan memudahkan peserta didik untuk menyerap atau 

memahami materi sehingga mempengaruhi minat yang akan mendorong 

siswa untuk lebih memperhatikan materi yang diampaikan. Bagi pendidik 

akan memudahkan membuat suasana kegiatan belajar menjadi lebih kondusif, 

                                                           
10 May Nisa Istiqomah, Pengaruh Gaya Belajar dan Kreativitas terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas V SD Se-Gugup Mardisiswa Kecamatan Gumelar abupaten Banyumas, ( Semarang : 

Skripsi Tidak Diterbtkan, 20017),hal. 134 
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menyenangkan, inovatif, bermanfaat dan tercapainya keberhasilan dari tujuan 

pembelajaran tersebut. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh gaya belajar peserta didik terhadap minat belajar siswa. Disini 

penulis mengambil judul penelitian ñ PENGARUH GAYA BELAJAR 

TERHADAP MINAT BEL AJAR SISWA DI MADRASAH 

IBTIDAIYAH NEGERI 14 BLITARò. 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis 

mengemukakan masalah-masalah yang timbul sebagai berikut : 

a. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

b. Kurang tepatnya gaya mengajar yang digunakan guru saat mengajar 

di kelas, serta masih menggunakan metode konvensional dalam 

pembelajaran, yaitu metode ceramah dan penugasan. 

c. Kurangnya kreatifitas guru dalam pengelolaan kelas dan 

menyampaikan materi. 

d. Kurangnya perhatian guru untuk menggali gaya belajar pada masing-

masing peserta didik. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitan ini 

dibatasi pada permasalahan poin a dan d yaitu kurangnya minat siswa 
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dalam mengikuti pembelajaran, dan kurangnya perhatian guru untuk 

menggali gaya belajar pada masing-masing peserta didik. 

selanjutnya peneliti membatasi agar tidak terjadi pelebaran pembahasan. 

Adapaun pembatasan penelitian yang dimaksud adalah : 

a. Gaya belajar siswa yang meliputi gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik. 

b. Minat belajar yang dimaksud adalah minat belajar siswa ketika 

mengikut pelajaran di kelas. 

c. Subyek yang diteliti adalah siswa kelas IV A, IV B dan IV C. 

d. Lokasi penelitian ini di MIN 14 Blitar yang beralamatkan di Jl. 

Soekarno Hatta, Kolomayan, Wonodadi , Blitar. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar visual terhadap 

minat belajar siswa MIN 14 Blitar tahun pelajaran 2019/2020? 

2. Adakah pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar auditori 

terhadap minat belajar siswa MIN 14 Blitar tahun pelajaran 2019/2020 ? 

3. Adakah pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar kinestetik 

terhadap minat belajar siswa MIN 14 Blitar tahun pelajaran 2019/2020? 

4. Seberapa besar pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar Visual, 

auditori, dan  kinestetik terhadap minat belajar siswa di MIN 14 Blitar 

tahun pelajaran 2019/2020 ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk menguji ada tidaknya pengaruh yang positif dan signifikan gaya 

belajar visual terhadap minat belajar siswa MIN 14 Blitar, Kolomayan 

Wonodadi Blitar tahun pelajaran 2019/2020. 

2. Untuk menguji ada tidaknya pengaruh yang positif dan signifikan gaya 

belajar auditori terhadap minat belajar siswa MIN 14 Blitar, Kolomayan 

Wonodadi Blitar tahun pelajaran 2019/2020. 

3. Untuk menguji ada tidaknya pengaruh yang positif dan signifikan  gaya 

belajar kinestetik terhadap minat belajar siswa MIN 14 Blitar, 

Kolomayan Wonodadi Blitar tahun pelajaran 2019/2020. 

4. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh gaya belajar Visual, auditori, 

dan  kinestetik terhadap minat belajar siswa di MIN 14 Blitar, 

Kolomayan Wonodadi Blitar tahun pelajaran 2019/2020. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang diajukan, dimana masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan.11 Menurut Suharsimi Arikunto ada dua jenis 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu 12 Hipotesis Kerja (( ), atau 

disebut dengan hipotesis alternatif. Hipotesis kerja menyatakan adanya 

                                                           
11 Sugiono, metode penelitian pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan r & d), 

(bandung: alfabeta, 2016), hal. 389 
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hal. 112-113   
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hubungan antara variabel X dan Y, yaitu adanya perbedaan antara dua 

kelompok. Sedangkan hipotesis nol (( ) sering juga disebut hipotesis 

statistik, karena biasanya diapakai dalam penelitian yang bersifat statstik, 

yaitu diuji dengan perhitungan statistik. Hipotesis nol menyatakan tidak 

adanya perbdaan antara dua variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. 

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. (( ) : Tidak terdapat pengaruh gaya belajar visual terhadap minat 

belajar siswa 

(( )  : Terdapat pengaruh gaya belajar visual terhadap minat belajar 

siswa 

2. (( ) : Tidak terdapat pengaruh gaya belajar auditori terhadap minat 

belajar siswa 

(( ) : Terdapat pengaruh gaya belajar auditori terhadap minat belajar 

siswa 

3. (( ) : Tidak terdapat pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap minat 

belajar siswa 

(( ) : Terdapat pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap minat belajar 

siswa 

4. (( ) : Tidak terdapat pengaruh gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik terhadap minat belajar siswa 

(( ) : Terdapat pengaruh gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik 

terhadap minat belajar siswa 
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F. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan, 

mampu memberikan tambahan referensi dibidang pendidikan dan 

memberikan informasi terkait tentang pengaruh gaya belajar siswa 

terhadap minat belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberik manfaat, sebagai 

berikut : 

a. Bagi lembaga Madrasah 

1) Bagi Kepala Madrasah : Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai informasi atau masukan untuk membantu 

Kepala Madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan 

meningkatkan minat belajar siswa. 

2) Bagi Guru : Hasil penelitian  ini diharapkan dapat dijadikan 

masukan oleh guru untuk lebih memperhatikan dan 

meningkatkan minat siswa melalui pemilihan  cara mengajar  

dengan menggunakan gaya belajar yang sesuai. 

3) Bagi siswa: Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat 

belajar siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran dan dapat 

mengurangi kebosanan siswa. 

b. Bagi peneliti  

Penelitian ini  dapat memperluas pengetahuan mengenai pengaruh 

gaya belajar terhadap minat belajar siswa. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk dijadikan 

rujukan serta dapat dijadikan kajian yang lebih mendalam terkait 

dengan pengaruh gaya belajar terhadap minat belajar siswa. 

 

G. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami 

beberapa istilah yang digunakan oleh penulis dalam penelitian , maka 

penulis perlu memaparkan beberapa penegasan istilah, antara lain : 

a. Gaya belajar 

Gaya belajar adalah cara yang lebih kita sukai dalam melakukan 

kegiatan berfikir, memproses dan mengerti suatu informasi.13 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikemukakan bahwa gaya 

belajar adalah cara yang cenderung diipilih oleh siswa untuk 

menangkap suatu informasi dengan mudah. 

b. Minat belajar 

Minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat merupakan 

sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang 

mereka inginkan bila mereka bebas memilih.14  

 

 

                                                           
13 Adi W Gunawan, Petunjuk Praktis untuk Menerapkan Accelerated Learning di Ruang 

Kelas, (Jakarta : PT. Grammedia Pustaka Utama, 2003), hal.139 
14 Dewi Maulia, et. all., ñPengaruh Gaya Belajar dan..., hal. 5  
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2. Penegasan Operasional 

Secara oprasional yang dimaksud dengan ñ Pengaruh Gaya 

Belajar terhadap Minat Belajar Siswa MIN 14 Blitarò adalah ada atau 

tidaknya pengaruh yang signifikan dari gaya belajar terhadap minat 

belajar siswa. Gaya belajar dalam penelitian ini adalah cara yang 

cenderung dipilih oleh seseorang untuk menerima informasi ari 

lingkungan dan memproses informasi tersebut. Gaya belajar sendiri 

dibedakan menjadi  yaitu : gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan 

gaya belajar kinestetik. Yang dimaksud minat merupakan minat siswa 

mengikuti pelajaran di kelas meliputi rasa senang terhadap pelajaran, 

keinginan untuk belajar dengan baik, perhatian dalam pelajaran dan 

keaktifan dalam pelajaran. Untuk mengukur variabel ini penulis akan 

membuat 2 macam angket tentang gaya belajar dan minat belajar siswa, 

kemudian penulis akan menyebarkan angket tersebut kepada siswa-siswi 

kelas IV di MIN 14 Blitar untuk mengetahui seberapa pengaruhnya gaya 

belajar terhadap minat belajar siswa. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 

1. Bagian Awal 

Bagian awal dalam penelitian ini terdiri dari sampul depan, halaman 

judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengessahan penguji, 

halaman pernyataan keaslian, motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak. 
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2. Bagian Utama (Inti) 

Pada bagian ini terdiri dari lima bab, antara lain : 

a. Bab I : Pendahuluan 

Pada bab ini terdiri dari : latar belakang maalah, identifikasi dan 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis 

penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, sistematika 

pembahasan. 

b. Bab II : Landasan Teori 

Pada bab ini terdiri dari : deskripsi teori, penelitian terdahulu, dan 

kerangka konseptual. 

c. Bab III : Metode Penelitian 

Pada bab ini terdiri dari : rancangan penelitian, variabel penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, kisi-kisi instrumen, instrumen 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

analisis data. 

d. Bab IV : Hasil Penelitian 

Pada bab ini terdiri dari deskripsi data dan pengujian hasil hipotesis. 

e. Bab V : Pembahasan 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan dari temuan-temuan penelitian 

dan pembahasan dari hasil penelitian. 

f. Bab VI : Penutup 

Pada bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran yang terkait 

dengan hasil penelitian. 
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3. Bagian Akhir  

Bagian akhir dalam penelitian ini memuat tentang daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

A. Deskripsi Teori 

Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki 

kemiripan makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk 

membedakannya. Istilah-istilah tersebut adalah pendekatan, strategi, metode, 

model, dan gaya belajar. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai 

titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang 

merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 

sangat umum.15 Strategi pembelajaran adalah suatu perencanaan  yang berisi 

tentang rangkaian kegatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.16 Metode pembelajaran adalah cara-cara yang perlu ditempuh atau 

dipergunakan dalam upaya menyampaikan mater atau bahan ajar kepada 

peserta didik.17 Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di 

kelas.18 Apabila anatar pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik 

pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka 

terbentuklah apa yang disebut dengan model pembelajaran.Sedangkan gaya 

belajar adalah cara yang lebih kita sukai dalam melakukan kegiatan berfikir, 

                                                           
15 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran:Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 2008). Hal 127 
16 Udin S. Winataputra. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Pusat Penerbitan Universitas 

Terbuka.2003). hal 126 
17 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, ed Abdul Halim ( 

Jakarta: Ciputat Pers, 2002). Hal 4 
18 Mustofa. Media Pembelajaran Mata Kuliah Perencanaan Pembelajaran Ekonomi. Dalam 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/132318131/pendidikan/PERENCANAAN+PEMBELAJARAN+E

KONOMI.pdf 
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memproses dan mengerti suatu informasi.19 Namun disini peneliti akan 

membahas mengenai gaya belajar siswa dan minat belajar siswa. 

1. Gaya Belajar 

a. Pengertian Gaya Belajar 

 Setiap manusia yang lahir ke dunia ini selalu berbeda satu 

sama lainnya. Baik bentuk fisik, tingkah laku, sifat, maupun berbagai 

kebiasaan lainnya. Tidak ada satupun manusia yang memiliki bentuk 

fisik, tingkah laku dan sifat yang sama walaupun kembar sekalipun. 

Suatu hal yang perlu kita ketahui bersama adalah bahwa setiap 

manusia memiliki cara menyerap dan mengolah informasi yang 

diterimanya dengan cara yang berbeda satu sama lainnya. Ini sangat 

tergantung pada gaya belajarnya.20 Oleh karena itu, mereka  

seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa memahami 

sebuah informasi atau pelajaran yang sama. 

Sebagian siswa lebih suka guru mereka mengajar dengan cara 

menuliskan segalanya di papan tulis. Dengan begitu mereka bisa 

membaca untuk kemudian mencoba memahaminya. Akan tetapi, 

sebagia siswa lain lebih suka guru mereka mengajar dengan cara 

menyampaikannya secara lisan dan mereka mendengarkan untuk 

bisa memahaminya. sementara itu. Ada siswa yang lebih suka 

                                                           
19 Adi W. Gunawan. Petunjuk Praktis untuk  Menerapkan Accelerated Learning di Ruag 

Kelas. (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2003), hal.139 
20 Hamzah B Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta :Bumi Aksara, 

2012), hal. 180 
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membentuk kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang 

menyangkut pelajaran tersebut.21 

Cara lain yang juga kerap disukai banyak siswa adalah model 

belajar yang menempatkan guru tak ubahnya seorang penceramah. 

Guru diharapkan bercerita panjang lebar tentang beragam teori 

dengan segudang ilustrasinya, sementara para siswa mendengarkan 

sambil menggambarkan isi ceramah itu dalam bentuk yang hanya 

mereka pahami sendiri.22  

Kecenderungan seseorang untuk belajar sangat beragam dan 

dipengaruhi oleh beberapa hal. Cara seseorang menyerap informasi, 

mengolahnya, dan memanifestasikan dalam wujud nyata perilaku 

hidupnya disebut dengan gaya/tipe belajar. Setiap orang memiliki 

gaya dan tipologi berlajar yang berbeda-beda, tetapi mungkin juga 

ada yang memiliki gaya dan tipologi belajar sejenis. Pada 

kenyataannya, gaya dan tipologi belajar berpengaruh terhadap hasil 

yang diperolehnya. Dalam realitas kehidupan sehari-hari, ada orang 

yang mudah menerima informasi baru dengan mendengarkan 

langsung dari sumbernya, ada yang cukup dengan tulisan atau 

memo, dan ada yang harus didemonstrasikan aktivitasnya.23 

                                                           
21 Ibid., hal 180 
22 Ibid.,hal.180 
23 Arylien Ludji Bire, et.all, Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial, dan Kinestetik 

terhadap Prestasi Beajar Siswa dalam jurnal Kependidikan, Vol. 44 No. 2 (Kupang, November 

2014), hal. 170   
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Berikut adalah pemaparan para ahl dalam mendefinisikan 

pengertian gaya belajar : 

1) Menurut Ismail Zain, gaya belajar adalah suatu proses gerak 

laku, penghayatan, serta kecenderungan seseorang pelajar dalam 

mempelajari atau memperoleh suatu ilmu dengan cara yang 

tersendiri.24 

2) Menurut Sukadi, gaya belajar yaitu kombinasi antara cara 

seseorang dalam menyerap pengetahuan dan cara mengatur serta 

mengolah informasi atau pengetahuan yang didapat.25 

3) Menurut Nasution gaya belajar atau learning style siswa yaitu 

cara siswa bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang 

yang diterimanya dalam proses belajar.26 

4) Menurut Adi W Gunawan, Gaya belajar adalah cara yang lebih 

kita sukai dalam melakukan kegiatan berfikir, memproses dan 

mengerti suatu informasi.27 

5) Menurut Borich dan Tombari, gaya belajar adalah kebiasaan 

yang dipilih oleh siswa dalam belajar.28 

                                                           
24 Nindia Lulukôul Janah, Pengaruh Intensitass Belajar dan Gaya Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Siswa di MIN 14 Kabupaten Blitar, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal 

25 
25 Sukadi,Progressive Learning, Learning by Spirit, (Bandung : MQS Publishing, 2008) 

hal. 93   
26 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2008),hal. 93 
27 Adi W Gunawan, Petunjuk Praktis untuk Menerapkan Accelerated Learning di Ruang 

Kelas, (Jakarta : PT. Grammedia Pustaka Utama, 2003), hal.139 
28 Nindia Lulukôul Janah, Pengaruh Intensitas Belajar dan Gaya Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Siswa di MIN 14 Kabupaten Blitar, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 

25   
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa gaya 

belajar adalah cara belajar yang disukai siswa  untukmenyerap dan  

memahami informasi atau pembelajaran dengan mudah. 

b. Macam-Macam Gaya Belajar 

Sebelum memberikan pelajaran seorang guru seharusnya 

memahami gaya belajar siswanya, seorang siswa bisa lebih mudah 

memahami pelajaran jika sesuai dengan hatinya dan menyenangkan. 

Menurut Rudi Hartono, ada siswa yang lebih mudah menerima 

pelajaran melalui pendengaran (auditori), ada juga siswa yang 

mudah memahami dan menangkap sebuah pelajaran dengan melihat 

(visual), dan juga ada siswa yang lebih mudah dengan langsung 

mempraktikkan apa yang didengar atau ilhat (kinestetik).29 

Menurut Bobbi De Porter dan Mike Hernaki dalam suyono 

dan Hariyanto, gaya belajar atau modalitas belajar ada 3 macam 

pokok, tapi seringkali terjadi seorang anak memiliki gabungan 

beberapa modalitas belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar 

audio, gaya belajar kinestetik.30 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

macam-macam gaya belajar secara umum yaitu gaya belajar visual, 

gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik. Menurut Hamzah 

                                                           
29 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid,(Jogjakara : Diva 

Press, 2013,Cet,1). Hal 31 
30 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014),hal.149 
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B. Uno ada beberapa tipe gaya belajar yang bisa dicermati antara 

lain :31 

1. Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar seperti ini menjelaskan bahwa kita harus 

melihat dulu buktinya untuk kemudian bisa mempercayainya. 

Ada beberapa karakteristik yang khas bagi orang-orang yang 

menyukai gaya belajar visual ini. (1) kebutuhan melihat sesuatu 

(informasi/pelajaran) secra visual untuk mengetahuinya atau 

memahaminya; (2) memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna; (3) 

memiliki pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik; (4) 

memiliki kesulitan dalam berdialog secara langsung; (5), terlalu 

reaktif terhadap suara; (6) sulit mengikuti anjuran secara lisan; (7) 

seringkali salah menginterpretasikan kata atau ucapan.  

Untuk mengatasi ragam masalah di atas, ada beberapa 

pendekatan yang bisa digunakan. Salah satunya adalah 

menggunakan beragam bentuk grafis untuk menyampaikan 

informasi atau materi pelajaran. Perangkat grafis itu bisa berupa 

film, slide, gambar ilustrasi, coretan-coretan, kartu bergambar, 

catatan dan kartu-kartu gambar berseri yang bisa digunakan untuk 

menjelaskan suatu informasi secara berurutan.32 

                                                           
31 Hamzah B Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran..., hal. 181-182 
32 Ibid., hal. 181 
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Gaya belajar visual dapat dideteksi dari kebiasaan anak 

ketika belajar, antara lain:33 

a. Lebih mudah mengingat apa yang dilihat dari pada yang 

didengar 

b. Mudah mengingat dengan asosiasi visual  

c. Pembaca yang cepat dan tekun, memiliki hobi membaca  

d. Lebih suka membaca sendiri daripada dibacakan 

e. Biasa berbicara dengan cepat, karena dia tidak merasa perlu 

mendengarkan esensi pembicaraannya  

f. Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat, ya atau 

tidak, sudah atau belum  

g. Mempunyai kebiasaan rapi dan teratur, karena itu yang akan 

dilihat orang  

h. Mementingkan penampilan, baik dalam hal pkaian maupun 

presentasi 

i. Biasanya tidak terganggu pada suara ribut 

j. Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato 

k. Lebih menyukai seni visual daripada musik 

l. Suka mencoret-coret tanpa arti selama berbiara dtelepon atau 

pada saat melakukan rapat. 

Seorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari bahan 

yang disajikan secara tertulis, bagan, grafik, gambar. Mudah 

                                                           
33 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar, (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 151-152 
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mempelajari bahan pelajaran yang dapat dilihat dengan alat 

penglihatannya. Sebaliknya merasa sulit belajar apabila dihadapkan 

bahan-bahan bentuk suara, atau gerakan.Dari beberapa pengertian di 

atas dapat di ambil kesimpulan bahwa orang yang menggunakan 

gaya belajar visual memperoleh informasi dengan memanfaatkan 

alat indera mata. Orang dengan gaya belajar visual senang mengikuti 

ilustrasi, membaca instruksi, mengamati gambar-gambar, meninjau 

kejadian secara langsung, dan sebagainya. 

2. Gaya Belajar Auditori 

Gaya belajar auditori berasal dari kata audio  yang berarti 

sesuatu yang berhhubungan dengan pendengaran. Gaya belajar 

auditori adalah gya belajar yang menerima informasinya 

menggunakan telinga atau dengan cara mendengarkan. Ciri-ciri 

peserta didik bergaya auditori, yaitu :34 

a. Senang berbicara kepada diri sendiri ketika belajar 

b. Mudah terganggu oleh keributan 

c. Menggerakkan bibir mereka dan menguccapkan tulisan di buku 

ketika membaca 

d. Senang membaca keras dan mendengarkan 

e. Lebih suka musik daripada seni lukis atau seni dngan hasil tiga 

dimensi 

                                                           
34 Donni Juni Priansa. Pengembangan Strategi dan Model Pmbelajaran. (Bandung : CV 

Pustaka Setia, 2017, hal 57 
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f. Suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang 

lebar 

g. Fasih berbicara 

h. Merasa kesulitan dalam menulis tetapi hebat dalam bercerita35 

i. Lebih pandai mengeja daripada menuliskannya 

j. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 

didiskusikan daripada apa yang dilihatnya. 

k. Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik 

3. Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik merupakan aktivitas belajar dengan ara 

bergerak, bekerja, dan menyentuh. Pembelajaran dalam tipe ini 

memiliki keunikan dalam belajar yaitu selalu bergerak dalam 

pembelajaran. Peserta didik tipe ini sulit untuk duduk berjam-jam 

karena keinginan mereka untuk beraktifitas sanagatlah kuat. Tipe ini 

lebih suka belajar dengan kegiatan praktik dan lebih mudah 

menangkap materi pembelajaran apabila ia bergerak, meraba, atau 

mengambil tindakan. 

Ciri-ciri seorang yang memiliki gaya belajar kinestetik 

diantaranya adalah :36  

a. Berbicara dengan perlahan 

b. Mudah terganggu oleh keributan 

                                                           
35 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran : Teori dan Konsep Dasar,  (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal 152 
36 Ibid., hal 152 
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c. Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka 

d. Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang 

e. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 

f. Mempunyai perkembangan aal otot-otot yang benar 

g. Belajar melalui memanipulasi dan praktik 

h. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat 

i. Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca 

j. Banyak menggunakan isyarat tubuh 

k. Tidak dapat duduk diam dalam waktu yang lama 

l. Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika merasa memang 

telah pernah berada ditempt itu 

m. Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi 

n. Menyukai buku-buku yng berorientasi pada plot 

o. Kemungkinan tulisannya jelek 

p. Ingin melakukan segala sesuatu 

q. Menyukai permainan yang menyibukkan 

Berdasarkan penjelsan diatas dapat disimpulkan bahwa ada 3 tipe 

gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya 

belajar kinestetik. Masing-masing gaya belajar memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda. 

c. Manfaat Mengetahui Gaya Belajar 

Kemampuan seseorang untuk mengetahui sendiri gaya belajarnya 

dan gaya belajar orang lain dalam lingkungannya akan meningkatkan 
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efektifitasnya dalam belajar. Disebutkan oleh Honey dan Mumford tentang 

pentingnya setiap individu mengetahui gaya belajar masing-masing 

adalah:37 

1 Meningkatkan kesadaran kita tentang aktivitas belajar mana yang 

cocok atau tidak cocok dengan gaya belajar kita.  

2 Membantu menentukan pilihan yang tepat dari sekian banyak 

aktivitas. Menghindarkan kita dari pengalaman belajar yang tidak 

tepat. 

3 Individu dengan kemampuan belajar efektif yang kurang, dapat 

melakukan improvisasi.  

4 Membantu individu untuk merencanakan tujuan dari belajarnya, serta 

menganalisis tingkat keberhasilan seseorang.  

Dengan mengetahui gaya belajar setiap individu guru akan lebih 

mudah untuk menentukan strategi belajar yang sesuai dengan kemampuan 

siswa, misalnya dengan menggunakan berbagai gaya mengajar sehingga 

murid-murid semuanya dapat memperoleh cara yang efektif baginya. 

Khusus jika akan dijalankan pengajaran individual, gaya belajar murid 

perlu diketahui. Agar dapat memperhatikan gaya belajar siswa, guru harus 

menguasai keterampilan dalam berbagai gaya mengajar dan harus sanggup 

menjalankan berbagai peranan, misalnya sebagai ahli bahan pelajaran, 

sumber informasi, instruktur, pengatur pelajaran, evaluator. Akan tetapi, 

tidak menutup kemungkinan dalam pembelajaran klasikal, strategi 

                                                           
37 Muh, Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Gaya Belajar Kajian Teoritik. (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2013) hal   
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pembelajaran dapat diterapkan pada ketiga tipe belajar siswa.38 Ia harus 

sanggup menentukan metode mengajar-belajar yang paling serasi, bahan 

yang sebaiknya dipelajari secara individual menurut gaya belajar masing-

masing, serta bahan untuk seluruh kelas. 

 

2. Minat Belajar  

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.39  

Guru perlu sekali mengenal minat-minat muridnya, karena ini penting bagi 

guru untuk memilih bahan pelajaran, merancang pengalaman-pengalaman 

belajar, menentukan mereka kearah pengetahuan, dan untuk mendorong 

belajar mereka.40 Siswa akan terdorong untuk belajar manakala memiliki 

minat untuk belajar. Oleh sebab itu, mengembangkan minat belajar siswa 

adalah salah satu teknik dalam mengembangkan motivasi belajar. Motivasi 

sangat erat hubungannya dengan unsur minat. Motivasi timbul karena ada 

kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan 

alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar jika 

disertai dengan minat. Mengenai minat ini antara lain dapat dibangkitkan 

dengan cara sebagai berikut:  

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan  

b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau  

                                                           
38 Marno, Strategi, Metode, dan Teknik Mengajar, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014) hal. 

128 
39 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), hal 187 
40 Oemar Hamalik ,  Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011), hal 105 
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c. Mamberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik  

d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.  

Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran akan mempelajarinya 

dengan sungguh-sungguh, karena adanya daya tarik baginya. Siswa mudah 

menghafal pelajaran yang menarik minatnya. Proses belajar akan berjalan 

lancar bila disertai dengan minat. Sedangkan menurut Safari, minat belajar 

adalah pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat 

membangkitkan gairah seseorang untuk memenuhi kesediaannya dalam 

belajar. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas maka terdapat 4 

aspek minat yaitu: kesadaran, kemauan, perhatian, dan perasaan senang. 

Jadi individu berminat pada suatu obyek, apabila individu tersebut 

memiliki keempat aspek tadi. Masingïmasing aspek tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut :41 

1) Kesadaran 

Seseorang dikatakan minat terhadap obyek, apabila orang tersebut 

menyadari akan adanya obyek itu. Unsur ini harus ada pada individu, 

karena dengan kesadaran inilah pada dirinya akan timbul rasa senang, 

kemudian rasa ingin tahu dan ingin memiliki obyek tersebut.  

2) Perhatian  

Menurut Wasty Sumanto, perhatian adalah pemusatan tenaga atau 

kekuatan jiwa tertuju pada suatu obyek, atau pendayagunaan 

                                                           
41 Dewi Maulia, et.al,  Pengaruh Gaya Belajar dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IIS di SMA Negeri 7 Surakarta tahun 2015/2016 dalam 

http://jurnal.fkip.uns.ac.id, diakses 25 Desember 2019. 

http://jurnal.fkip.uns.ac.id/
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kesadaran untuk menyertai suatu aktifitas. Perhatian adalah keaktifan 

jiwa yang dipertinggi, artinya usaha jiwa lebih kuat dari biasanya dan 

jiwa itupun semata-mata tertuju pada suatu obyek atau sekumpulan 

obyek-obyek. Individu dikatakan berminat terhadap suatu obyek 

apabila disertai dengan adanya obyek.  

3) Kemauan  

Kemauan dimaksudkan sebagai dorongan keinginan yang terarah 

pada suatu tujuan hidup tertentu dan dikendalikan oleh pertimbangan 

akal budi kemauan itu merupakan dorongan keinginan pada setiap 

manusia untuk membentuk dan merealisasikan diri. Dalam arti 

mengembangkan bakat dan kemampuannya.  

4) Perasaan senang  

Minat dan perasaan senang terdapat timbal balik, sehingga tidak 

mengherankan kalau peserta didik yang berperasaan tidak senang juga 

akan kurang berminat dan begitu juga sebaliknya. 

Dalam konteks belajar di kelas, seorang guru perlu membangkitkan 

minat siswa agar tertarik terhadap materi pelajaran yang akan dihadapinya 

atau dipelajarinya. Untuk membangkitkan minat belajar tersebut, banyak 

cara selain di atas yang bisa digunakan, antara lain dengan membuat 

materi yang akan dipelajari semenarik mungkin dan tidak membosankan, 

desain pembelajaran yang membebaskan siswa memikirkanapa yang 

dipelajari, melibatkan seluruh domain belajar siswa (kognitif, afektif, 

psikomotorik) sehingga siswa menjadi aktif. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan menunjukkan hasil 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dengan 

tujuan untuk membantu dalam memberikan gambaran dalam menyusun 

kerangka berfikir adalah sebagai berikut : 

1. Skripsi yang berjudul ñHubungan Gaya Belajar Siswa dengan Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah 

Mahad Islami Palembangò Ditulis oleh Riza Agustina pada tahun 2017. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar siswa kelas IV yang 

berjumlah 18 orang mempunyai masing-masing gaya belajar, yaitu 5 

orang siswa yang bergaya belajar visual, 4 siswa bergaya belajar 

auditorial, 1 siswa bergaya belajar kinestetik, selanjutnya penliti 

menemukan 4 siswa yang mempunyai gaya belajar campuran antara 

visual dan kinestetik. Peneliti menggunakan posttest untuk mengetahui 

hasil belajar pada gaya belajar visual yang berjumlah 5 siswa pada mean 

77, gaya belajar auditorial yang berjumlah 4 siswa berada pada mean 60, 

gaya belajar kinestetik yang hanya berjumlah 1 siswa mempunyai mean 

25, sedangkan gaya belajar campuran antara visual dan kinestetik 

sebanyak 4 siswa berada pada mean 34. Hipotesis penelitian ini telah 

terjawab, yakni ñ Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar 

siswa dengan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA di 

Madrasah Ibtidaiyah Mahad Islami Palembang. 
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2. Skripsi yang berjudul ñPengaruh Gaya Belajar Terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar Peserta Didik MIN Jati Pandansari Ngunut Tulungagung 

dalam Belajar Matematikaò. Ditulis oleh Happy Ayu Agmila tahun 2015. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasi atau korelasional, serta menggunakan metode 

pengumpulan data berupa metode angket, tes, dokumentasi dan 

observasi. Berdasarkan hasil analisis data diketahui : (1) Adanya 

pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap motivasi belajar dengan 

hasil nilai signifikan 0,803 . (2) Adanya pengaruh yang signifikan gaya 

belajar terhadap hasil belajar dengan hasil 0,859 . (3) Adanya pengaruh 

yang signifikan gaya belajar terhadap motivasi dan hasil belajar dengan 

nilai taraf signifikan 0,954 . Maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh gaya belajar terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik 

MIN Jati Pandansari Ngunut Tulungagung. 

3. Skripsi yang berjudul ñ Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa di Kelas V SD Negeri 1 Caracas Kab. Kuninganò 

Ditulis oleh Desti Sintia Dewi tahun 2013. Berdasarkan hasil analisis 

bahwa gaya belajar siswa berbeda yaitu terdiri dari gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik. Pelajar visual lebih mendominasi yaitu sebesar 

40,7% daripada pelajar auditorial sebesar 25,9% dan pelajar kinestetik 

33,3%. Adapun rata-rata hasil belajar yaitu 75,93 dengan nilai tertinggi 

85. Secara simultan gaya belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 

dengan Fhitung (14,343) > Ftabel (3,028) dengan tingkat signifikansi 
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dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000. Selain itu, gaya belajar visual, gaya 

belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik secara parsial berpengaruh 

terhadap hasil belajar matematika siswa. Pada gaya belajar visual didapat 

thitung (3,588) > ttabel (1,714), pada gaya belajar auditorial didapat 

thitung (2,628) > ttabel (1,714) dan pada gaya belajar kinestetik didapat 

thitung 3,863 > ttabel 1,714. Variabel bebas yang berpengaruh dominan 

terhadap hasil belajar adalah gaya belajar kinestetik dengan nilai 

koefisien regresi lebih besar dibandingkan dengan gaya belajar visual dan 

gaya belajar auditorial, yaitu gaya belajar kinestetik 2,126 lebih besar 

dibandingkan dengan gaya belajar visual yaitu 1,507 dan gaya belajar 

auditorial yaitu 1,285. 

4. Skripsi yang berjudul ñ Pengaruh Gaya Belajar terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar Peserta Didik MI Sunan Giri Boro Kedungwaru 

Tulungagungò. Ditulis oleh Ika Apriliya Widayanti tahun 2017. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasi atau korelasional Berdasarkan hasil analisis data 

diketahui : (1) Adanya pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap 

motivasi belajar dengan hasil nilai signifikan 0,205. (2) Adanya pengaruh 

yang signifikan gaya belajar terhadap hasil belajar dengan hasil 0,282. 

(3) Adanya pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap motivasi dan 

hasil belajar dengan nilai taraf signifikan 0,285. Maka dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh gaya belajar terhadap motivasi dan hasil belajar 

peserta didik MI Sunan Giri Boro Kedungwaru Tulungagung. 
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5. Skripsi yang berjudul ñ Pengaruh Kreativitas Guru Kelas terhadap Minat 

Belajar Siswa SDI Al-Badar Ketanon Kedungwaru Tulungagungò Ditulis 

oleh Yeni Pebriawati tahun 2019. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survey. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kreativitas guru berpengaruh terhadap minat belajar 

siswa, dengan taraf signifikansi 0,042 < 0,05. Besar pengaruh kreativitas 

guru terhadap minat belajar siswa adalah sebesar 1,5860735 dan didalam 

tabel interpretasi cohenôs adalah 93,3%. Berdasarkan tabel interpretasi 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh kreativitas guru terhadap minat 

belajar siswa termasuk dalam kategori tinggi. 

6. Jurnal yang berjudul ñ Pengaruh Media Pembelajaran dan Minat Belajar 

terhadap Hasil Belajar Matematikaò Ditulis oleh Sugiyati tahun 2016 Vol 

1, Nomor 2, (227-241). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  (1) 

Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan media 

pembelajaran 3D lebih tinggi dari pada yang diajar dengan menggunakan 

media pembelajaran 2D. (2) Terdapat interaksi antara media 

pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa. 

(3) Pada siswa yang mempunyai minat belajar tinggi, hasil belajar 

matematika siswa yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran 

3D lebih tinggi dari yang diajar dengan media pembelajaran 2D. (4) Pada 

siswa yang mempunyai minat belajar rendah, hasil belajar matematika 

siswa yang diajar dengan menggunakan media 2D lebih tinggi dari pada 

yang diajar dengan menggunakan media 3D. 
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Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

1. Riza 

Agustina 

(2017) 

Hubungan 

Gaya Belajar 

Siswa dengan 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas 

IV pada Mata 

Pelajaran IPA 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Mahad Islami 

Palembang 

tahun 2017 

a. Jenis 

penelitian 

kuantitatf 

b. Jenjang 

kelas yang 

diteliti 

c. Jenjang 

sekolah 

d. Sama-sama 

mengenai 

gaya belajar 

siswa 

e. Menggunak

an teknik 

pengumpul

an data 

angket dan 

Observasi 

 

a. Tempat 

penelitian 

b. Fokus 

penelitian 

c. Dalam 

penelitian 

pembanding 

ditambahka

n hubungan 

dan hasil 

belajar 

d. Tujuan yang 

ingin 

dicapai 

e. Menggunak

an teknik 

pengumpula

n data 

angket, 

dokumentas

i dan tes. 

Berdasarkan 

analisis data 

Terdapat 

hubungan 

yang 

signifikan 

antara gaya 

belajar siswa 

dengan hasil 

belajar siswa 

kelas IV 

pada mata 

pelajaran 

IPA di 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Mahad 

Islami 

Palembang. 

2. Happy 

Ayu 

Agmila 

Pengaruh 

Gaya Belajar 

Terhdap 

a. Jenis 

penelitian 

kuntitatif 

a. Jenjang 

kelas yang 

diteliti 

Berdasarkan 

hasil analisis 

data 
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No 

Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

(2015) Motivasi dan 

Hasil Belajar 

Peserta Didik 

MIN Jati 

Pandansari 

Ngunut 

Tulungagung 

dalam Belajar 

Matematika 

tahun 2015 

b. Jenjang 

sekolah 

c. Teknik 

pengumpul

an data 

berupa 

angket dan 

observasi 

d. Sama-sama 

mengenai 

gaya belajar 

siswa 

b. Tempat 

penelitian 

c. Teknik 

pengumpula

n data 

berupa 

angket, tes, 

dokumentas

i, dan 

observasi 

d. Fokus 

penelitian 

e. Dalam 

penelitian 

pembanding 

ditambahka

n motivasi 

dan hasil 

belajar 

diketahui : 

(1) Adanya 

pengaruh 

yang 

signifikan 

gaya belajar 

terhadap 

motivasi 

belajar 

dengan hasil 

nilai 

signifikan 

0,803 .  

(2) Adanya 

pengaruh 

yang 

signifikan 

gaya belajar 

terhadap 

hasil belajar 

dengan hasil 

0,859 .  

(3) Adanya 

pengaruh 

yang 

signifikan 

gaya belajar 

Lanjutan 
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No 

Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

terhadap 

motivasi dan 

hasil belajar 

dengan nilai 

taraf 

signifikan 

0,954 

3. Desti 

Sintia 

Dewi 

(2013) 

Pengaruh 

Gaya Belajar 

terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika 

Siswa di 

Kelas V SD 

Negeri 1 

Caracas Kab. 

Kuningan 

tahun 2013 

a. Jenis 

penelitian 

kuantitatif 

b. Sama-sama 

mengenai 

gaya 

belajar 

siswa 

c. Jenjang 

sekolah 

a. Tempat 

Penelitian 

b. Jenjang 

kelas 

c. Teknik 

pengumpul

an data 

berupa 

angket dan 

tes 

d. Fokus 

penelitian 

e. Dalam 

penelitian 

pembandin

g 

ditambahka

n hasil 

belajar 

Variabel 

bebas yang 

berpengaruh 

dominan 

terhadap 

hasil belajar 

adalah gaya 

belajar 

kinestetik 

dengan nilai 

koefisien 

regresi lebih 

besar 

dibandingkan 

dengan gaya 

belajar visual 

dan gaya 

belajar 

auditorial, 

Lanjutan 
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No 

Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

matematika yaitu gaya 

belajar 

kinestetik 

2,126 lebih 

besar 

dibandingkan 

dengan gaya 

belajar visual 

yaitu 1,507 

dan gaya 

belajar 

auditorial 

yaitu 1,285 

4. Ika 

Apriliya 

Widayanti 

(2017 

Pengaruh 

Gaya Belajar 

terhadap 

Motivasi dan 

Hasil Belajar 

Peserta Didik 

MI Sunan 

Giri Boro 

Kedungwaru 

Tulungagung 

tahun 2017 

a. Jenis 

penelitian 

kuantitatif 

b. Jenjang 

sekolah 

c. Sama-sama 

mengenai 

gaya belajar 

siswa 

a. Jenjang 

kelas  

b. Fokus 

penelitian 

c. Tempat 

Penelitian 

d. Dalam 

penelitian 

pembandin

g 

ditambahka

n terhadap 

motivasi 

korelasional 

Berdasarkan 

hasil analisis 

data 

diketahui : 

(1) Adanya 

pengaruh 

yang 

signifikan 

gaya belajar 

terhadap 

motivasi 

belajar 

Lanjutan 
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No 

Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

dan hasil 

belajar 

e. Teknik 

pengumpul

an data 

berupa 

angket, tes, 

dokumentas

i, dan 

observasi 

dengan hasil 

nilai 

signifikan 

0,205. (2) 

Adanya 

pengaruh 

yang 

signifikan 

gaya belajar 

terhadap 

hasil belajar 

dengan hasil 

0,282. (3) 

Adanya 

pengaruh 

yang 

signifikan 

gaya belajar 

terhadap 

motivasi dan 

hasil belajar 

dengan nilai 

taraf 

signifikan 

0,285. Maka 

dapat 

disimpulkan 

Lanjutan 
Lanjutan Lanjutan 
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No 

Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

bahwa 

adanya 

pengaruh 

gaya belajar 

terhadap 

motivasi dan 

hasil belajar 

peserta didik 

MI Sunan 

Giri Boro 

Kedungwaru 

Tulungagung

. 

5. Yeni 

Pebriawati 

(2019) 

Pengaruh 

Kreativitas 

Guru Kelas 

terhadap 

Mint Belajar 

Siswa SDI 

Al -Badar 

Ketanon 

Kedungwaru 

Tulungagung 

tahun 2019 

a. Jenis 

penelitian 

kuantitatif 

b. Jenjang 

kelas 

c. Jenjang 

sekolah 

d. Sama-sama 

mengenai 

minat 

belajar 

siswa 

a. Tempat 

penelitian 

b. Teknik 

pengumpul

an data 

berupa 

angket dan 

dokumnetas

i 

f. Dalam 

penelitian 

pembandin

g 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

kreativitas 

guru 

berpengaruh 

terhadap 

minat belajar 

siswa, dengan 

taraf 

signifikansi 

0,042 < 0,05. 

Lanjutan 



40 

 

 
 

No 

Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

ditambahka

n 

kreativitas 

guru kelas 

c. Fokus 

penelitian 

Besar 

pengaruh 

kreativitas 

guru terhadap 

minat belajar 

siswa adalah 

sebesar 

1,5860735 

dan didalam 

tabel 

interpretasi 

cohenôs 

adalah 93,3%. 

Berdasarkan 

tabel 

interpretasi 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

pengaruh 

kreativitas 

guru terhadap 

minat belajar 

siswa 

termasuk 

dalam 

kategori 

Lanjutan Lanjutan 
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No 

Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

tinggi. 

6. Sugiyati 

(2016) 

Pengaruh 

Media 

Pembelajaran 

dan Minat 

Belajar 

terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika 

a. Jenis 

penelitian 

kuantitatif 

b. Jenjang 

kelas 

c. Sama-sama 

mengenai 

minat 

belajar 

a. Tempat 

penelitian 

b. Teknik 

pengumpul

an data 

berupa tes 

dan 

kuesioner 

c. Dalam 

penelitian 

pembandin

g 

ditambahka

n media 

pembelajar

an dan hasil 

belajar 

matematika 

d. Fokus 

penelitian 

Hasil belajar 

matematika 

siswa yang 

diajar dengan 

menggunaka

n media 

pembelajaran 

3D lebih 

tinggi dari 

pada yang 

diajar dengan 

menggunaka

n media 

pembelajaran 

2D. Terdapat 

interaksi 

antara media 

pembelajaran 

dan minat 

belajar 

terhadap hasil 

belajar 

matematika 

siswa. 

   

Lanjutan 
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C. Kerangka konseptual 

Dalam seluruh proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Berhasil tidaknya pencapaian dalam 

sebuah pembelajaran bergantung pada proses belajar yang di alami oleh 

siswa. Masing-masing siswa memiliki tipe atau gaya belajar yang berbeda-

beda yang akan mempengaruhi minat belajar siswa. Kemampuan siswa dalam 

menangkap materi dan pelajaran tergantung dari gaya belajar masing-masing. 

Dalam penelitian ini minat belajar merupakan tolak ukur utama yang 

digunakan oleh pendidik dalam mengetahui seberapa berhasilnya belajar 

siswa dan proses pembelajaran siswa di kelas. Siswa yang memiliki minat 

tinggi dengan ciri-ciri memperhatikan ketika pembelajaran di kelas, tidak 

ramai sendiri, mengikuti semua instruksi dari guru, aktif dalam pembelajaran 

dan lain-lain. Adapun kerangka penelitian dengan judul ñ Pengaruh Gaya 

Belajar terhadap Minat Belajar Siswa di MIN 14 Blitarò antara lain : 

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir  

Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa 

   

 

 

 

 

 

Gaya 

Belajar 

Visual 

Minat 

Belajar 
Auditori  

Kinestetik 
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Disini peneliti akan meneliti seberapa pengaruhnya gaya belajar, 

sedangkan gaya belajar itu sendiri secara umum dibagi menjadi 3 yaitu, 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Gaya belajar khususnya gaya 

belajar seorang siswa tersebut akan diteliti seberapa pengaruhnya terhadap 

minat belajar siswa. 
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BAB III  

 METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang menekankan analisisnya 

pada data. Data nomerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika 

dengan menggunakan metode kuantitatif akan diperoleh signifikan hubungan 

variabel yang diteliti.42 Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang 

mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian dan 

variabel-variabel tersebut didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi 

variabel masing-masing. Reliabilitas dan validitas merupakan syarat mutlak 

yang harus dipenuhi dalam menggunakan penelitian ini karena ke dua elemen 

tersebut akan menentukan kualitas hasil penelitian dan kemampuan replika 

serta generalisasi penggunaan model penelitian sejenis.43 Penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta menampilkan 

hasilnya.44 

Menurut Ahmad Tanzeh, pendekatan kuantitatf bertujuan untuk 

menguji teori membangun fakta, menunjukkan hubungan antara variabel, 

                                                           
42 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hal 53 
43 Ahmad tanzeh,  Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal.19-20 

44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2002), hal.,10 
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memberikan deskripsi statistik, menafsirkan dan meramalkan hasilnya.45 Dari 

hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesa dari data-data 

yang telah dikumpulkan sesuai teori atau konsep sebelumnya. Berdasarkan 

definisi dari penelitian kuantitatif diatas, maka penelitian ini tergolong dalam 

pendekatan penelitian kuantitatif. 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

korelasi dimana penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara 

antara dua variabel atau lebih.46 Korelasional adalah penelitian yang 

ditujukan untuk mengetahui suatu variabel dengan variabel lainnya. 

Hubungan antara satu dengan beberapa variabel lan dinyatakan dengan 

besarnya koefisien korelasi dan keberartian (signfikansi) secara statistik.47 

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasional karena tujuannya 

untuk mengetahui hubungan dua variabel yaitu gaya belajar visual (X1), gaya 

belajar auditori (X2), gaya belajar kinestetik (x3) dan gaya belajar 

visual,auditori,kinestetik (X1,X2,X3), terhadap minat belajar siswa (Y). 

Setelah diketahui kedua variabel, kemudian diari pengaruh gaya belajar 

terhadap minat belajar siswa. 

 

 

 

                                                           
45 Ibid.,hal. 104 
46 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 2002), hal 74 
47 Nana Sukmadnata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2008).,hal 56 
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B. Variabel Penelitian 

Sebuah Penelitian seorang peneliti harus menitik beratkan 

perhatiannya terhadap suatu yang akan diteliti, yakni objek penelitian. 

Menurut Suharsimi Arikunto, variabel adalah objek penelitian atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian.48 Menurut Sugiyono, Variabel 

penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh nformasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya.49 

Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu independen variabel 

(variabel bebas) dan dependen variabel (variabel terikat). Variabel 

merupakan sesuatu yang akan diteliti, jadi pada dasarnya variabel adalah 

suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 

kesimpulannya.50 

1. Independen Variabel (variabel bebas) 

Variabel bebas adalah variabel yang lebih menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) atau lebih 

disebut sebagai variabel stimulus karena variabel tersebut bersifat 

                                                           
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi VI. 

(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2006)., hal 118 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). 

(Bandung: Alfabeta, 2016)., hal 38 
50 Dani Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hal 108 
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mempengaruhi.51 Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah gaya 

belajar. 

2. Dependen Variabel (variabel terikat) 

Variabel terikat sering disebut variabel yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas (independen) atau sering disebut sebagai variabel 

yang dipengaruhi.52 Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Minat Bilajar Siswa 

 

C. Populasi, Sampel dan Sampling 

1. Populasi Penelitian 

Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek atau objek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki.53 

Maka dari itu populasi merupakan keseluruhan unit atau indvidu dalam 

ruang lingkup yang ingn diteliti.54 Populasi adalah semua anggota 

manusia, binatang, pariwisata atau benda yang tinggal bersama dalam 

suatu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil 

suatu penelitian.55 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.56 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di MIN 14 

Blitar dengan jumlah 303 siswa. 

 

                                                           
51 Ibid.,hal.109 
52 Ibid., hal. 109 
53 Ahmad Tanzeh, Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya : eLKAF, 2006), hal., 50 
54 Sugiarto dkk, Teknik Sampling, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), hal., 2 
55 Sukardi,  Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), hal 53 
56 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D)...,hal 80 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.57 Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti.58 Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sebelumnya peneliti sudah 

melakukan observasi pendahuluan yang mana ditemukan murid kelas IV 

sangat aktif namun minat siswa dalam mengikuti pelajaran tergolong 

rendah. Maka dari itu peneliti mengambil sampel seluruh peserta didik 

kelas IV di MIN 14 Blitar yang berjumlah 64 anak. 

3. Sampling Penelitian 

Sampling adalah penarikan sampel dari suatu populasi. Sampling 

biasa disebut dengan pengambilan sampel merupakan suatu proses 

pemilihan dan penentuan jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel 

yang akan menjadi subyek dan obyek penelitian. Sampel yang secara 

nyata dalam karakteristik maupun jumlahnya.59 

Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua 

yakni Probability Sampling dan Nonprobability Sampling.penelitian ini 

menggunakan Probability Sampling jenis sampling Simple random 

                                                           
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,(Bandung : Alfabeta, 2015), hal.120 
58 Suharsimi Arkunto, Prosedur Peneltian...,hal. 109 
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 

Cipta , 2013)., hal 173 
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sampling dimana pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

seara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.60 

D. Kisi -Kisi instrumen 

Sebelum instrumen penelitian disusun, perlu adanya pembuatan atau 

penyusunan kisi-kisi instrumen terlebih dahulu. 61 

Tabel 3.1 

Kisi -Kisi Instrumen Gaya Belajar 

No Aspek Indikator  

No item 

Positif Negatif 

1. Gaya Belajar 

Visual 

 (Bobbi De 

Porter dan Mike 

Hernacki dalam  

Sugionodan 

Hariyanto, 

Belajar dan 

Pembelajaran, 

(Bandung: PT 

Remaja 

Rosdakarya. 

2014), hal. 151-

152 

¶ Lebih mudah mengingat 

apa yang dilihat dari pada 

yang didengar 

1  

¶ Mudah mengingat dengan 

asosiasi visual  

2, 19  

¶ Pembaca yang cepat dan 

tekun, memiliki hobi 

membaca  

4, 5 3 

¶ Lebih suka membaca 

sendiri daripada dibacakan 

6, 16  

¶ Biasa berbicara dengan 

cepat, karena dia tidak 

merasa perlu mendengarkan 

esensi pembicaraannya  

7  

                                                           
60 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,Pendidikan Kuantitatif,Kualitatif dan R&d, 

(Bandung : Alfabeta, 2010), hal. 80 
61 Nana Syaodih Sukmadinata,  Metode Penelitian Peendidikan, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hal. 235 
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No Aspek Indikator  

No item 

Positif Negatif 

¶ Sering menjawab 

pertanyaan dengan jawaban 

singkat, ya atau tidak, 

sudah atau belum  

8  

¶ Mempunyai kebiasaan rapi 

dan teratur, karena itu yang 

akan dilihat orang  

9,17 18 

¶ Mementingkan penampilan, 

baik dalam hal pakaian 

maupun presentasi 

10 20 

¶ Biasanya tidak terganggu  

pada suara ribut 

11 12 

¶ Lebih suka melakukan 

demonstrasi daripada 

berpidato 

13  

¶ Lebih menyukai seni visual 

daripada seni musik 

14  

¶ Suka mencoret-coret tanpa 

arti selama berbicara 

ditelepon atau pada saat 

melakukan rapat. 

15  

2. Gaya Belajar 

Auditori  

 (Bobbi De 

Porter dan Mike 

¶ Senang berbicara kepada 

diri sendiri ketika belajar 

1  

¶ Mudah terganggu oleh 

keributan 

2 13, 15 

Lanjutan 
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No Aspek Indikator  

No item 

Positif Negatif 

Hernacki dalam 

Sugionodan 

Hariyanto, 

Belajar dan 

Pembelajaran, 

(Bandung: PT 

Remaja 

Rosdakarya. 

2014), hal. 151-

152 

¶ Menggerakkan bibir mereka 

dan mengucapkan tulisan di 

buku ketika membaca 

3  

¶ Senang membaca keras dan 

mendengarkan 

4  

¶ Lebih suka musik daripada 

seni lukis atau seni dengan 

hasil tiga dimensi 

5 14 

¶ Suka berbicara, berdiskusi, 

dan menjelaskan sesuatu 

panjang lebar 

6 7 

¶ Merasa kesulitan dalam 

menulis tetapi hebat dalam 

bercerita 

9 8 

¶ Belajar dengan 

mendengarkan dan 

mengingat apa yang 

didiskusikan daripada apa 

yang dilihatnya. 

10, 11, 

12 

 

3 Gaya Belajar 

Kinestetik 

 (Bobbi De 

Porter dan Mike 

Hernacki dalam 

Sugionodan 

Hariyanto, 

Belajar dan 

¶ Selalu berorientasi pada 

fisik dan banyak gerak 

1 13 

¶ Menggunakan jari sebagai 

petunjuk tatkala membaca 

2  

¶ Menghafal dengan cara 

bejalan dan melihat 

3, 15  

¶ Menanggapi perhatian fisik 14 4 

Lanjutan 



52 

 

 
 

No Aspek Indikator  

No item 

Positif Negatif 

Pembelajaran, 

Bandung: PT 

Remaja 

Rosdakarya. 

2014), hal. 151-

153 

¶ Tidak dapat duduk diam 

dalam waktu yang lama 

5  

¶ Menyentuh oranglain untuk 

mendapatkan perhatian 

mereka 

6, 7  

¶ Berdiri dekat ketika 

berbicara dengan oranglain 

8  

¶ Berbicara dengan perlahan 9 12 

¶ Suka belajar memanipulasi 

(mengembangkan data, 

fakta atau praktik 

10, 11  

 38 12 

Jumlah 50 

 

 Rubrik penilaian 

Pernyaataan 

Sikap 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

 

 Format Penilaian : 
  

 
 × 100% 

Lanjutan 
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Tabel 3.2 

Kisi -kisi Instrumen Minat Belajar  

No Aspek Indikator  

No Item 

Positif Negatif 

1 

Minat  Belajar  

(Karunia Eka 

Lestari dan 

Mokhamad Ridwan 

Yudhanegara, 

Penelitian 

Pendidikan 

Matematika, hal 

(93-94) 

¶ Perasaan senang 1, 2, 3, 4 

 

5 

¶ Ketertarikan untuk 

belajar 

6, 9, 10 7, 8 

¶ Menunjukkan 

perhatian saat belajar 

11, 13. 14, 

16, 20 

12, 15, 

19 

¶ Keterlibatan dalam 

belajar 

17, 21 22 

 15 7 

Jumlah  22 
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 Rubrik penilaian 

Pernyataan 

Sikap 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

  

Format Penilaian : 
  

 
 × 100% 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat bantu yang peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. Cara ini dilakukan 

untuk memperoleh data berdasarkan keadaan yang sebenarnya yang  

diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang benar-benar 

obyektif.62 

Variasi jenis instrumen penelitian adalah angket, dokumentasi.63 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang disusun 

secara teratur/sistematis. Kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. 

                                                           
62 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal.183 
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal 203 
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Kemudian angket dikembalikan lagi kepetugas atau peneliti setelah diisi 

oleh responden.64 Angket merupakan suatu alat bantu yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang berupa respon siswa melalui pernyataan-

pernyataan yang diberikan. Angket ini beris beberapa pernyataan yang 

isinya gaya belajar dan minat belajar dalam proses pembelajaran di kelas. 

Dan untuk mengukur seberapa besar pengaruh gaya belajar terhadap 

minat belajar siswa digunakan Skala Likert dengan 5 pilihan jawaban 

sangat sesuai,sesuai,kurang sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. 

Data yang diperoleh peneliti merupakan data yang bersifat kuantitatif, 

maka untuk menguraikan pernyataan angket dari kisi-kisi diatas perlu 

adanya pemberian skor. Untuk pernyataan positif skor 5, 4, 3, 2, 1. Dan 

untuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, 5.65 

2. Dokumentasi 

Sebelum mengetahutentang metode dokumentasi, terlebih dahulu 

perlu kita ketahui tentang pengertian dokumentasi. Dokumentasi berasal 

dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis.66 Dokumentasi 

merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 

arsip yang berkaitan dengan variabel yang diteliti.67 Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mendokumentasikan hal-hal yang 

                                                           
64 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial ainnya, (Jakata: Kencana, 2008), hal., 93 
65 Rifôatul Khusna, Pengaruh Persepsi Siswa pada Komunikasi Interpersonal Guru 

terhadap Motivasi Belajar dan Minat Belajar Siswa MIN 4 Tulungagung,(Skripsi tidak 

diterbitkan, 2018), hal 57-58 
66 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualtatif, ( Bandung  : PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 216 
67 Rifôatul Khusna, Pengaruh Persepsi...., hal 58 
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penting yang ada dilokasi penelitian seperti : profil sekolah, data jumlah 

siswa, daftar nama siswa, selain itu dilakukan dokumentasi melalui 

pengambilan foto siswa kelas IV, saat proses pengisian angket,hasil 

angket, dan lain-lain. 

 

F. Data, Sumber Data dan Skala Pengukuran 

1. Data  

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat 

dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem 

tertentu. Data haruslah merupakan keterkaitan antara informasi dalam arti 

bahwa data harus mengungkapkan kaitan antara sumber informasi dan 

bentuk simbolik asli pada satu sisi.68 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang 

berkepentingan atau yang memakai data tersebut.69 Dalam penelitian 

ini data primer terkait dengan angket gaya belajar dan minat belajar 

siswa kelas IV MIN 14 Blitar. 

b. Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan 

oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.70 Pada data 

sekunder peneliti tidak perlu mengukurnya(mengolahnya), karena 

                                                           
68 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis,(Yogyakarta: Teras, 2011), hal 79 
69 Ibid., hal.80 
70 Ibid., hal.80 
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data yang diperoleh peneliti telah diuji kebenarannya. Misal jumlah 

siswa dan jumlah guru. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data penulis 

megidentifikasi sumber data menjadi 3, yaitu :71 

a. Person, sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

tertulis melalui angket. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV A, B, dan C serta semua pihak yang terkait dengan penelitan 

di MIN 14 Blitar. 

b. Place, sumber data yang menyajikan tampilan yang berupa keadaan 

diam dan bergerak. Diam misalnya ruang kelas, gedung kantor, aula 

sekolah, perpustakaan, dan lain-lain.sedangkan data yang bergerak 

adalah kegiatan belajar mengajar siswa. 

c. Paper,  sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Data ini diperoleh melalui 

teknik dokumentasi khususnya melalui dokumen yang dimiliki oleh 

pihak sekolah yang antara lain meliputi : data pimpinan, guru, 

karyawan, dan siswa MIN 14 Blitar, sarana dan prasarana belajar 

mengajar disekolah, struktur organisasi sekolah, letak geografis 

sekolah serta sejarah berdirinya MIN 14 Blitar dan data-data yang 

relevan dalam peneltian ini. 

                                                           
71 Suharsimi, Prosedur Penelitian...,hal. 172 
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3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat 

ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif. Berbagai skala sikap dapat digunakan 

untuk peneltian administrasi, pendidikan dan social antara lain : a) Skala 

likert, b) Skala guttman, c) Rating scale.72 

Penelitian ini menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok 

orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrument yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat sesuai antara 

lain : 

1. Sangat tidak sesuai : 1 

2. Tidak sesuai  : 2 

3. Kurang sesuai  : 3 

4. Sesuai   : 4 

5. Sangat sesuai  : 5 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting diperoleh 

dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan 

digunakan, kecuali untuk penelitian eksploratif, untuk menguji hipotesa yang 

                                                           
72 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D...,hal 95 
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telah dirumuskan.73 Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 

digunkan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Kuesioner (angket) 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.74 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah tersedia. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumentasi 

dari seseorang.75 

3. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain. Disini peneliti 

menggunakan observasi non-partisipan  dimana peneliti tidak terlibat 

dan hanya sebagai pengamat indepeden. Disini peneliti menggunakan 

teknik observasi tidak terstruktur, dimana observasi tdak disiapkan 

csecara sistematis tentang apa yang akan diobservasi.76 

 

 

 

                                                           
73 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian...,hal.83 
74 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal.224 
75 Hamzah B Uno, dkk, Menjadi Peneliti ptk...,hal. 104 
76 Ibid., hal. 146 
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H. Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berasarkan variabel dan jenis responden , mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan.77 

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data adalah sebagai berikut : 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat 

ukur), maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-betul 

tepat untuk mengukur apa yang akan diukur.78 Suatu instrumen yang 

valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang 

kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Suatu instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.79 

Dalam penentuan validitas ini adalah menggunakan Korelasi 

                                                           
77 Ahmad Tanzeh,  Metodologi Penelitian..., hal 81 
78 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru.(Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012).,hal 245 
79 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Prosedur Suatu Pendekatan Penelitian Praktis. 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006).,hal 158 
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Product Moment dengan simpangan yang dikemukakan oleh Pearson 

yaitu menggunakan rumus :80 

 

ὶ
ÎȢВ89 ВØ ВÙ

ÎȢВØ ВØ ÎȢВ9 В9
  

 

Keterangan : 

ὶ   = Koefisien korelasi 

ὲ   = jumlah responden 

ВØ  = jumlah skor item 

ВÙ  = jumlah skor total (seluruh item) 

Interpretasi terhadap nilai koefisien kondisi ὶ  digunakan 

kriteria sebagai berikut : 

0,80 ὶ   1,00  : sangat tinggi 

0,60 ὶ   0,80 : tinggi 

0,20 ὶ   0,40 : cukup 

ὶ      : sangat rendah 

Dalam penelitian ini, peneliti menghitung dengan bantuan program 

SPSS Versi 23.0 for windows. 

1) Hasil Uji Validitas Instrumen 

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu 

peneliti melakukan uji coba instrumen kepada 10 anak kelas V 

                                                           
80 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. (Malang: 

Unversitas Muhammadiyah Malang, 2006)., hal 70 
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di MIN 14 Blitar. Setelah melakukan uji coba, kemudian peneliti 

menganailisis instrumen tersebut dngan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Angket Gaya Belajar Visual 

No Variabel 
Nilai  

ἠἰἱἼἽἶἯ 

Nilai  

ἠ ἼἩἪἭἴ 

Nilai 

sign. 
Keterangan 

1 X1 0,780 0,576 0,000 VALID  

2 X2 0,644 0,576 0,005 VALID  

3 X3 0,587 0,576 0,001 VALID  

4 X4 0,698 0,576 0,004 VALID  

5 X5 0,517 0,576 0,194 TIDAK VALID  

6 X6 0,621 0,576 0,012 VALID  

7 X7 0,692 0,576 0,006 VALID  

8 X8 0,562 0,576 0,182 TIDAK VALID  

9 X9 0,614 0,576 0,009 VALID  

10 X10 0,343 0,576 0,132 TIDAK VALID  

11 X11 0,577 0,576 0,033 VALID  

12 X12 0,632 0,576 0,007 VALID  

13 X13 0,550 0.576 0,109 TIDAK VALID  

14 X14 0,612 0.576 0,007 VALID  

15 X15 0,592 0.576 0,002 VALID  

16 X16 0,585 0.576 0,006 VALID  

17 X17 0,578 0.576 0,023 VALID  

18 X18 0,597 0.576 0,035 VALID  

19 X19 0,778 0.576 0,000 VALID  

20 X20 0,512 0.576 0,130 TIDAK VALID  
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Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Angket Gaya Belajar Auditori  

No Variabel 
Nilai  

ἠἰἱἼἽἶἯ 

Nilai  

ἠ ἼἩἪἭἴ 

Nilai 

sign. 
Keterangan 

1 X1 0,869 0,576 0,000 VALID  

2 X2 0,797 0,576 0,001 VALID  

3 X3 0,584 0,576 0,005  VALID  

4 X4 0,581 0,576 0,004 VALID  

5 X5 0,712 0,576 0,000 VALID  

6 X6 0,732 0,576 0,016 VALID  

7 X7 0,617 0,576 0,002 VALID  

8 X8 0,579 0,576 0,002 VALID  

9 X9 0,619 0,576 0,007 VALID  

10 X10 0,789 0,576 0,000 VALID  

11 X11 0,602 0,576 0,003 VALID  

12 X12 0,611 0,576 0,017 VALID  

13 X13 0,590 0.576 0,009 VALID  

14 X14 0,622 0.576 0,010 VALID  

15 X15 0,642 0.576 0,006 VALID  
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Angket Gaya Belajar Kinestetik 

No Variabel 

Nilai  

ἠἰἱἼἽἶἯ 

Nilai  

ἠ ἼἩἪἭἴ 

Nilai 

sign. 

Keterangan 

1 X1 0,631 0,576 0,021 VALID  

2 X2 0,584 0,576 0,001 VALID  

3 X3 0,617 0,576 0,008 VALID  

4 X4 0,615 0,576 0,014 VALID  

5 X5 0,578 0,576 0,000 VALID  

6 X6 0,781 0,576 0,008 VALID  

7 X7 0,678 0,576 0,004 VALID  

8 X8 0,704 0,576 0,003 VALID  

9 X9 0,890 0,576 0,000 VALID  

10 X10 0,779 0,576 0,001 VALID  

11 X11 0,584 0,576 0,009 VALID  

12 X12 0,610 0,576 0,001 VALID  

13 X13 0,581 0.576 0,003 VALID  

14 X14 0,611 0.576 0,012 VALID  

15 X15 0,642 0.576 0,006 VALID  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 5 butir pernyataan yang tidak valid dari 20 butir 

pernyataan pada angket gaya belajar visual, 0 butir pernyataan 
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tidak valid dalam angket gaya belajar auditori dan 0 butir 

pernyataan tidak valid dalam angket gaya belajar kinestetik. 

Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk membuang butir 

pernyataan yang tidak valid tersebut. Sehingga, jumlah butir 

pernyataan dalam angket gaya belajar visual yang dipakai untuk 

penelitian sejumlah 15 butir, gaya belajar auditori berjumlah 15 

butir, dan angket gaya belajar kinetetik berjumlah 15 butir 

pernyataan. Jadi jumlah keseluruhan angket gaya belajar yang 

dipakai adalah 45 butir pernyataan. 

 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar  

No Variabel 

Nilai  

ἠἰἱἼἽἶἯ 

Nilai  

ἠ ἼἩἪἭἴ 

Nilai 

sign. 

Keterangan 

1 Y1 0,657 0,576 0,000 VALID  

2 Y2 0,591 0,576 0,001 VALID  

3 Y3 0655 0,576 0,002  VALID  

4 Y4 0,672 0,576 0,004 VALID  

5 Y5 0,462 0,576 0,186 TIDAK VALID  

6 Y6 0,658 0,576 0,006 VALID  

7 Y7 0,370 0,576 0,102 TIDAK VALID  

8 Y8 0,507 0,576 0,169 TIDAK VALID  

9 Y9 0,697 0,576 0,005 VALID  
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No Variabel 

Nilai  

ἠἰἱἼἽἶἯ 

Nilai  

ἠ ἼἩἪἭἴ 

Nilai 

sign. 

Keterangan 

10 Y10 0,616 0,576 0,002 VALID  

11 Y11 0,649 0,576 0,023 VALID  

12 Y12 0,503 0,576 0,217 TIDAK VALID  

13 Y13 0,689 0.576 0,002 VALID  

14 Y14 0,600 0.576 0,010 VALID  

15 Y15 0,383 0.576 0,176 TIDAK VALID  

16 Y16 0712 0.576 0,001 VALID  

17 Y17 0,565 0.576 0,000 VALID  

18 Y18 0,686 0.576 0,002 VALID  

19 Y19 0,322 0.576 0,277 TIDAK VALID  

20 Y20 0,724 0.576 0,003 VALID  

21 Y21 0,873 0.576 0,001 VALID  

22 Y22 0,573 0.576 0,165 TIDAK VALID  

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 7 butir 

pernyataan tidak valid dari 22 butir pernyataan angket minat 

belajar. Oleh karena itu, disini peneliti membuang butir 

pernyataan yang tidak valid tersebut. Untuk angket minat belajar 

menjadi 15 butir pernyataan yang digunakan untuk penelitian. 

 

 

Lanjutan 
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b. Uji Reliabilitas 

Realibilitas adalah indek yang menunjukkan bahwa suatu alat 

pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan 

hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat ukur 

tersebut reliable. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan 

konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang 

sama.81 Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen dapat diukur 

menggunakan metode Cronbach Alpha. Skala ini diukur berdasarkan 

skala Alpha Cronbachôs 0 sampai 1.  Uji reliabilitas pada penelitian 

ini menggunakan rumus sebagai berikut. 

  ὶ  (  (ρ ) 

Dengan  

  ίὸ
 В

В

 

Keterangan : 

n = banyaknya butir soal 

 ὛὭ = varians skor tiap item soal 

 Ὓὸ = varians skor total 

 ὢ = skor hasil uji coba 

 ὔ = banyaknya peserta tes 

 

                                                           
81 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis...,hal., 81 
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Interpretasi terhadap nilai ὶ  adalah sebagai berikut : 

ὶ πȟςπ  : reliabilitas sangat rendah 

πȟςπ ὶ πȟτπ : reliabilitas rendah 

πȟτπ ὶ πȟχπ : reliabilitas sedang 

πȟχπ ὶ πȟωπ : reliabilitas tinggi 

πȟωπ ὶ πȟρππ : reliabilitas sangat tinggi 

 

Berdasarkan nilai Alpha Cronbachôs tersebut dapat dilihat tingkat 

reliabel suatu instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Semakin 

reliabel suatu instrumen maka semakin baik instrumen tersebut untuk 

digunakan peneliti dalam penelitiannya. Untuk uji reliabilitas peneliti 

menggunakan komputer SPSS 23.0 For Windows. 

1) Hasil Uji Reliabilitas 

Selanjutnya peneliti melakukan uji reliabilitas menggunakan rumus 

Cronbachs Alpha guna mengetahui apakah instrumen tersebut 

reliabel atau tidak. Adapun rinciannya sebagai berikut : 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Gaya Belajar Visual 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,696 15 
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Dari tabel diatas menununjukkan bahwa Hasil Uji Reliabilitas dari 

angket gaya belajar visual menunjukkan nilai sedang. Dimana 

Cronbachôs Alpha berada diantara πȟτπ ὶ πȟχπ dengan nilai 

0,696 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian 

tersebut ñreliabelò 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Gaya Belajar Auditori  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,840 15 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Hasil Uji Reliabilitas dari 

angket gaya belajar auditori menunjukkan nilai tinggi. Dimana 

Cronbachôs Alpha berada diantara πȟχπ ὶ πȟωπ dengan nilai 

0,840 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian 

tersebut ñreliabelò 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Gaya Belajar Kinestetik 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,633 15 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Hasil Uji Reliabilitas dari 

angket gaya belajar kinestetik menunjukkan nilai sedang. Dimana 

Cronbachôs Alpha berada diantara πȟτπ ὶ πȟχπ dengan nilai 

0,633 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian 

tersebut ñreliabelò 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,824 15 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Hasil Uji Reliabilitas dari 

angket minat belajar menunjukkan nilai tinggi. Dimana Cronbachôs 

Alpha berada diantara πȟχπ ὶ πȟωπ dengan nilai 0,824 maka 

dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian tersebut 

ñreliabelò. 

 

5. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian apakah dalam sebuah 

regresi variabel dependen, variabel independen, atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki nilai residual normal. Uji statistik yang 
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digunakan untuk menguji normalitas data adalah menggunakan One 

sample kolmogrov sminov dengan bantuan SPSS versi 23.0. Data 

dikatakan berdistribusi normal jika p>0,05. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. Uji ini 

akan mempengaruhi uji yang akan digunakan selanjutnya, apakah 

anareg linier atau anareg non linier. Untuk mengetahui linier 

tidaknya data penelitian dapat menggunakan program SPSS Statistics 

23.0 for  windows dengan melihat tingkat signifikannya dengan 

melihat tingkat signifikasinya dengan ketentuan :82 

Jika sig <0,05 maka hubungan antara dua variabel tidak linier, 

Jika sig >0,05 maka hubungan linier. 

6. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikoliniaritas 

Dasar pengambilan keputusan pada uji multikoliniaritas adalah 

dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Pedomannya adalah sebagai 

berikut : 

1) Pedoman dengan nilai Tolerance 

a) Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka akan tidak 

terjadi multikoliniaritas dalam model regresi. 

                                                           
82 Prayitno Duwi, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan 

SPSS. (Yogyakarta: Gava Media,2010).,hal 46 
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b) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka akan terjadi 

multikoliniaritas dalam model regresi. 

2) Pedoman dengan nilai VIF 

a) Jika nilai VIF  10,0 maka tidak terjadi multikoliniaritas 

dalam model regresi. 

b) Jika nilai VIF  10,0 maka terjadi multikoliniaritas dalam 

model regresi. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastsitas adalah uji yang dilakukan untuk 

menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari residual untuk 

semua pengamatan pada model regresi liniear. Jika nilai Sig. 0,05 

maka tdak terjadi gejala heterokedastisitas. 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear ganda adalah suatu perluasan dari teknik regresi 

apabila terdapat lebih dar satu variabel bebas untuk mengadakan prediksi 

terhadap variabel terikat.83 Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 

23.0 for Windows. 

1) Untuk H1, H2, dan H3 apabila nilai sig.t  0,05 atau ὸ    

ὸ   maka hipotesis diterima. Apabila nilai sig.  0,05 atau 

ὸ      ὸ   maka hipotesis ditolak. 

                                                           
83 Sugiono, Metode Penelitian...,hal.264 
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2) Untuk H4, apabila nilai sig.f  0,05 atau   Ὢ    Ὢ   maka 

hipotesis diterima. Apabila nilai sig.  0,05 atau Ὢ    Ὢ    

maka hipotesis ditolak. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskriptif Data Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di MIN 14 Blitar dengan populasi siswa kelas 

I-VI berjumlah 303 siswa. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh gaya belajar terhadap minat belajar siswa di MIN 14 Blitar. Minat 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa ketika 

mengikuti pelajaran didalam kelas mata pelajaran IPA.penelitian ini termasuk 

penelitian korelasi dimana penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih yaitu gaya belajr (X) yang terbagi 

menjadi gaya belajar visual (X1), gaya belajar auditori (X2), gaya belajar 

kinestetik (X3) dan gaya belajar visual, auditori, kinestetik (X1, X2, X3), 

terhadap minat belajar siswa (Y). Simple random sampling  merupakan teknik 

pengambilan sampel yangdigunakan untuk memilih sampel dalam peneltian. 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas IV sebanyak 

64 siswa yang terbagi menjadi tiga kelas yaitu, kelas IV A berjumlah 21 

siswa, IV B berjumlah 22 siswa, dan IV C berjumlah 21 siswa.  

Adapun nama peserta didik yang digunakan sebagai sampel penelitian 

sebagai berikut : 



75 
 

 
 

Tabel 4.1 

Data Responden 

No Responden No Responden 

1 Addina Aulia 33 Fatiha hailuna Imama 

2 Aida Niswatun Nafiah 34 Galih Larasati Zamzami 

3 Adinda Thaliya Salsabila 35 Itsna Fauzia Putri 

4 Andika Agung Pratama 36 M. Febriana Maulana Rizky 

5 Azalia Salsa Bella Saputri 37 M. Syaif Rizal Islami 

6 Brilian Akmal Wiliatmojo 38 Melin Dwi Rahmawati 

7 Desy Fatmalasari 39 Mohammad Akbar M.S. 

8 Jingga Angelina Andrasi 40 Muhammad Wildan Firdausi 

9 Fara Meyta Larasati 41 Zifilia Azzahra 

10 Moh. Hardi Anggita Sa'bana 42 Moh. Alvin Fikri Mafazi 

11 Much Yucha Yudiana 43 Nadvida Azzura Putri 

12 Muh. Abiyazid Al Ansori 44 Ahmad Zubaidillah 

13 Muh. Rains Damar Kelana 45 Chika Ayudya Maharani 

14 Muh. Ryan Gunawan 46 Deni Ardiansyah 

15 Nadia Faizatur Rosidah 47 Divatusafila 

16 Najwa Salsabila 48 Haidar Alisyahrafi Yusuf 

17 Revan Nyofandi Bagus Gemilang 49 Hesti Leviana 

18 Vina Aviqotuddina 50 Indi Zahrani Huda 

19 Wahyu Aji Permana 51 M. Danda Kevin Aditiya  P. 

20 Cahaya Mayang Khusnia 52 M. Rizqy Ziddan Fadhila 

21 Rafi Usman 53 Maulida Adinda Ainul N. 

22 Eka Syifa Maharani 54 Moh Abdilah Fata arrama D. 

23 Alya Syifa Khalista O. 55 Moh Zaky Imamil Murtado 

24 Arynal Bima H. P 56 Muhamad Rizky Ramadhani 

25 Azzahra Putri Aulia 57 Nabila Irma Ramdahani 

26 Batrizya Nur Winda P. 58 Risfa Kinayatul Auliya' 

27 Brilian Adya Stenlino 59 Sasya Putri Ramadhani 

28 Cindy Yulianasari 60 Siti Anava Arwindatul H. 
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No Responden No Responden 

29 Dyah Ayu Lestari 61 Syauqi Ahmada Imana 

30 En Viella Cahya P. A 62 Tria Azhari 

31 Erviana Wulan Agustina 63 Wahyu Ajeng Setya N. 

32 Fatiha Hailina Ifka 64 zamzam Muhammad 

 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui beberapa teknik 

yaitu, teknik observasi,teknik dokumentasi, dan teknik angket (kuesioner). 

Sebelum melakukan penelitian di lapangan, peneliti melakukan uji coba 

instrumen terhadap 10 anak kelas V dari sekolah yang sama. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas gaya 

belajar dan minat belajar, uji ini dilakukan guna mengetahui apakah suatu 

instrumen tersebut layak dan sudah memenuhi kualitas instrumen yang baik 

untuk digunakan dalam penelitian. 

Berkaitan dengan teknik angket dalam penelitian ini terdapat 45 buti 

pernyataan gaya belajar dan 22 butir pernyataan minat belajar yang telah diuji 

tingkat kevaliditasannya oleh dua dosen ahli IAIN Tulungagung. 

Prosedur yang pertama dilakukan adalah peneliti menemui kepala 

sekolah MIN 14 Blitar tada tanggal 16 Januari 2020 guna meminta izin 

melakukan penelitian di sekolah tersebut serta menyerahkan surat izin 

penelitian. Selanjutnya pada tanggal 21 Februari peneliti berkonsultasi 

dengan guru kelas untuk mendiskusikan jadwal penelitian di kelas IV A, IV 

B, dan IV C. 

Lanjutan 
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Prosedur yang kedua yaitu melakukan penelitian, penelitian ini 

dilakukan selama 2 kali, yaitu tanggal 24 Februari peneliti menyebar angket 

gaya belajar di kelas IV A pada jam kedua, kelas IV B pada jam ketiga, dan 

kelas IV C pada jam pertama. Selanjutnya pada tanggal 25 Februari peneliti 

menyebar angket minat belajar di kelas IV A pada jam pertama, kelas IV B 

pada jam ketiga, dan kelas IV C pada jam kedua. 

Prosedur terakhir yaitu melakukan analisis deskriptif data hasil 

penelitian, melakukan uji asumsi dasar/uji prasyarat dan uji hipotesis dengan 

bantuan SPSS versi 23.0 for Windows. 

1. Gaya Belajar Visual, Auditori, dan Kinestetik 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur Gaya Belajar Siswa 

menggunakan Skala Likert dengan 5 alternatif jawaban dengan rentan 

skor 1-5 per item pernyataan. Angket dibagikan kepada sampel yang 

akan diuji. Berikut ini tampilan hasil pengisian angket kelas IV di MIN 

14 Blitar. 

Tabel 4.2 

Daftar Skor Gaya Belajar 

No Inisial 

Skor 

Kategori No Inisial 

Skor 
Kategori 

X1 X2 X3 X1 X2 X3 

1 ADA 44 57 48 Auditori 33 FHM 54 53 49 Visual 

2 ANN 52 47 47 Visual  34 GLZ 58 47 53 Visual 

3 ATS 57 51 48 Visual  35 IFP 49 47 47 Visual 

4 AAP 45 51 52 Kinestetik 36 FMR 45 36 35 Visual 
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No Inisial 

Skor 

Kategori No Inisial 

Skor 
Kategori 

X1 X2 X3 X1 X2 X3 

5 ASBS 53 42 54 Kinestetik 37 SRI 52 45 44 Visual 

6 BAW 52 48 51 Visual 38 MDR 50 44 52 Kinestetik 

7 DFS 49 49 51 Kinestetik 39 AMS 48 49 48 Auditori 

8 JAA 63 36 49 Visual 40 MWF 44 41 37 Visual 

9 FML 53 43 51 Visual 41 ZAZ 59 43 50 Visual 

10 HAS 43 41 46 Kinstetik 42 AFM 57 47 53 Visual 

11 MYY  59 48 58 Visual 43 NAP 58 38 57 Visual 

12 MAA  55 39 49 Visual 44 AZD 46 38 40 Visual 

13 RDK 57 53 49 Visual 45 CAM 56 48 61 Kinestetik 

14 MRG 49 53 46 Auditori 46 DAS 50 41 54 Kinestetik 

15 NFR 57 49 32 Visual 47 DSA 56 48 49 Visual 

16 NSB 57 43 32 Visual 48 HAY 45 41 48 Kinestetik 

17 RNB 57 47 55 Visual 49 HLA 49 43 44 Visual 

18 VAD 43 38 49 Kinestetik 50 IZH 45 41 44 Visual 

19 WAP 54 42 41 Visual 51 DKA 40 44 40 Auditori 

20 CMK 55 39 43 Visual 52 RZF 62 44 36 Visual 

21 RUN 53 40 62 Kinestetik 53 MAA  51 41 49 Visual 

22 ESM 52 48 45 Visual 54 AFA 47 40 49 Kinestetik 

23 ASK 44 41 39 Visual 55 ZIM 52 42 45 Visual 

24 ABH 46 47 51 Kinestetik 56 MRM 60 42 48 Visual 

25 APA 43 43 48 Kinestetik 57 NIR 50 58 42 Auditori 

Lanjutan 

Lanjutan 



79 
 

 
 

No Inisial 

Skor 

Kategori No Inisial 

Skor 
Kategori 

X1 X2 X3 X1 X2 X3 

26 BNW 51 49 50 Visual 58 RKA 48 46 47 Visual 

27 BAS 63 40 47 Visual 59 SPR 52 43 44 Visual 

28 CYS 48 46 52 Kinstetik 60 SAA 47 41 46 Visual 

29 DAL 62 51 59 Visual 61 SAI 53 41 55 Kinestetik 

30 EVCP 59 49 57 Visual 62 TAZ 48 50 43 Auditori 

31 EWA 54 52 50 Visual 63 WAS 42 42 48 Kinestetik 

32 FHI 50 48 41 Visual 64 ZZM 48 40 44 Visual 

 

Keterangan : X1 = Gaya Belajar Visual 

  X2 = Gaya Belajar Auditori 

  X3 = Gaya Belajar Kinestetik 

 

Dari hasil angket gaya belajar visual yang dikumpulkan dari  

responden sebanyak 64. Berdasarkan analisis deskriptif yang diolah 

dengan menggunakan bantuan SPSS versi 23.0 for Windows. Hasilnya 

dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif Gaya Belajar Visual 

Statistics 

Gaya Belajar Visual   

N Valid 64 

Missing 0 

     Mean 51,56 

     Std. Error of Mean ,715 

     Median 52,00 

     Mode 52a 

     Std. Deviation 5,718 

     Variance 32,694 

     Range 23 

     Minimum 40 

     Maximum 63 

     Sum 3300 

 

Untuk angket gaya belajar vsual siswa dapat diketahui bahwa rata-

rata (Mean) 51,56, median (Me) 52, modus (Mo) 52, standar deviasi 

5,718 dibulatkan menjadi 5,7, jangkauan (Range) 23, nilai maximum 63, 

dan nilai minimum 40. 

Interval kelas menggunakan rumus k = 1 + 3.3 log n (K adalah 

banyaknya kelas nterval dan n adalah banyaknya data), maka diperoleh   

k = 1 + 3.3 log 64 = 6,960 dibulatkan menjadi 7. Jadi banyaknya kelas 

adalah 7. Kemudian panjang interval kelas adalah R/K = 23 : 7 =3,285 

dibulatkan menjadi 4. 
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Jadi dapat diklasifikasikan kelas interval gaya belajar visual 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Kelas Interval Gaya Belajar Visual 

Kelas Interval Frekuensi 

38-41 1 

42-45 11 

46-49 13 

50-53 16 

54-57 13 

58-61 6 

62-65 4 

Jumlah 64 

 

Adapun ilustrasi frekuensi gaya belajar visual dapat dijabarkan dalam 

bentuk tabel histogram dibawah ini : 

Tabel 4.5 

Histogram 

 

Tabel 4.6 

Statistik Gaya Belajar Auditori  



82 
 

 
 

Statistics 

Gaya Belajar Auditori   

N Valid 64 

Missing 0 

Mean 44,91 

Std. Error of Mean ,619 

Median 44,00 

Mode 41 

Std. Deviation 4,950 

Variance 24,499 

Range 22 

Minimum 36 

Maximum 58 

Sum 2874 

  

Untuk angket gaya belajar auditorial siswa dapat diketahui bahwa 

rata-rata (Mean) 44,91, media (Me) 44, modus (Mo) 41, standar deviasi 

4,950 dibulatkan menjadi 5, jangkauan (Range) 22, nilai maximum 58 

dan nilai minimum 36. 

Interval kelas menggunakan rumus k = 1 + 3.3 log n ( K adalah 

banyaknya kelas interval dan n adalah banyaknya data), maka diperoleh k 

= 1+3.3 log 64 = 6,960 dibulatkan menjadi 7. Kemudian panjang interval 

kelas adalah R/K = 22 : 7 = 3,142 dibulatkan menjadi 4. 

Jadi dapat dklasifikasikan kelas interval gaya belajar auditori 

sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Kelas Interval Gaya Belajar Auditori  
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Kelas Interval Frekuensi 

34-37 2 

38-41 18 

42-45 16 

46-49 18 

50-53 8 

54-57 1 

58-61 1 

Jumlah 64 

 

Adapun ilustrasi frekuensi gaya belajar auditori dapat dijabarkan didalam 

bentuk tabel histogram di bawah ini : 

Tabel 4.8 

Histogram 

 

 

Tabel 4.9 

Statistik Gaya Belajar Kinestetik 
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Statistics 

Gaya Belajar Kinestetik   

N Valid 64 

Missing 0 

Mean 47,70 

Std. Error of Mean ,790 

Median 48,00 

Mode 49 

Std. Deviation 6,324 

Variance 39,990 

Range 30 

Minimum 32 

Maximum 62 

Sum 3053 

 

Untuk angket gaya belajar kinestetik siswa dapat diketahui bahwa 

rata-rata (Mean) 47,70, media (Me) 48, modus (Mo) 49, standar deviasi 

6,324 dibulatkan menjadi 6,3, jangkauan (Range) 30, nilai maximum 62 

dan nilai minimum 32. 

Interval kelas menggunakan rumus k = 1 + 3.3 log n (K adalah 

banyaknya kelas interval dan n adalah banyaknya data), maka diperoleh 

kk = 1 + 3.3 log 64 = 6,960 dibulatkan menjadi 7. Jadi banyaknya kelas 

adalah 7. Kemudian panjang interval kelas R/K = 30 : 7 = 4,285 

dibulakan menjadi 5. 

Tabel 4.10 

Kelas Interval Gaya Belajar Kinestetik 
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Kelas Interval Frekuensi 

30-34 2 

35-39 4 

40-44 12 

45-49 24 

50-54 14 

55-59 6 

60-64 2 

Jumlah 64 

 

Adapun ilustrasi frekuensi gaya belajar kinestetik dapat dijabarkan 

didalam bentuk tabel histogram di bawah ini : 

Tabel 4.11 

Histogram 
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2. Minat Belajar Siswa 

Variabel minat belajar menggunakan angket yang beisi 22 butir 

pernyataan untuk memperoleh data yang diberikan kepada 64 siswa kelas 

IV di MIN 14 Blitar. Penilaian dalam angket menggunakan Skala Likert 

dengan 5 alternatif jawaban dengan rentan skor 1-5 per item pernyataan. 

Angket dibagikan kepada sampel yang akan di uji. Berikut ini tampilan 

hasil pengisian angket kelas IV di MIN 14 Blitar 

Tabel 4.12 

Daftar Skor Minat Belajar  

No Inisial  Skor No Inisial  Skor 

1 ADA 63 33 FHM 72 

2 ANN 62 34 GLZ 67 

3 ATS 67 35 IFP 72 

4 AAP 61 36 FMR 54 

5 ASBS 64 37 SRI 62 

6 BAW 48 38 MDR 61 

7 DFS 74 39 AMS 64 

8 JAA 76 40 MWF 53 

9 FML 72 41 ZAZ 71 

10 HAS 55 42 AFM 66 

11 MYY  72 43 NAP 81 

12 MAA  77 44 AZD 58 

13 RDK 64 45 CAM 73 

Lanjutan 
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No Inisial  Skor No Inisial  Skor 

14 MRG 67 46 DAS 60 

15 NFR 81 47 DSA 65 

16 NSB 83 48 HAY 59 

17 RNB 66 49 HLA 58 

18 VAD 71 50 IZH 59 

19 WAP 80 51 DKA 54 

20 CMK 67 52 RZF 80 

21 RUN 53 53 MAA  67 

22 ESM 74 54 AFA 59 

23 ASK 78 55 ZIM 68 

24 ABH 68 56 MRM 75 

25 APA 60 57 NIR 65 

26 BNW 79 58 RKA 59 

27 BAS 77 59 SPR 71 

28 CYS 72 60 SAA 73 

29 DAL 80 61 SAI 76 

30 EVCP 64 62 TAZ 60 

31 EWA 67 63 WAS 56 

32 FHI 76 64 ZZM 60 
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Tabel 4.13 

Statistik Minat Belajar  

Statistics 

Minat Belajar   

N Valid 64 

Missing 0 

Mean 67,13 

Std. Error of Mean 1,048 

Median 67,00 

Mode 67 

Std. Deviation 8,381 

Variance 70,238 

Range 35 

Minimum 48 

Maximum 83 

Sum 4296 

 

Untuk skor minat belajar siswa dapat iketahui bahwa rata-rata 

(Mean 67,13, median (Me) 67, modus(Mo) 67, standar deviasi 8,381 

dibulatkan menjadi 8, jangkauan (Range) 35, nilai maximum 83 dan nilai 

minimum 48. 

Interval kelas menggunakan rumus k = 1 + 3.3 log n (K adalah 

banyaknya kelas interval dan n adalah banyaknya data), maka diperoleh  

k = 1 + 3.3 log 64 = 6,960 dibulatkan menjadi 7. Jadi banyaknya kelas 

adalah 7. Kemudian panjang interval kelas adalah R/K =  35 : 7 = 5 
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Tabel 4.14 

Kelas Interval Minat Belajar  

Kelas Interval Frekuensi 

48-53 2 

54-58 18 

59-63 16 

64-68 18 

69-73 8 

74-78 1 

79-83 1 

Jumlah 64 

 

Adapun ilustrasi frekuensi gaya belajar auditori dapat dijabarkan didalam 

bentuk tabel histogram di bawah ini : 

Tabel 4.15 

Histogram 
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3. Penggolongan Gaya Belajar Visual, Auditori, dan Kinestetik terhadap 

Minat Belajar 

a) Penggolongan Gaya Belajar Visual terhadap Minat Belajar 

Dalam angket gaya belajar visual terdapat 45 butir pernyataan 

dengan 5 alternatif jawaban. Hasil penggolongan bisa dilihat pada 

tabel 4.11  

Tabel 4.16 

Gaya Belajar Visual dan Minat Belajar 

No Inisial 

Skor Gaya 

Belajar 

Visual 

Skor 

Minat 

Belajar 

No Inisial 

Skor Gaya 

Belajar 

Visual 

Skor 

Minat 

Belajar 

1 ANN 52 62 22 FHM 54 72 

2 ATS 57 67 23 GLZ 58 67 

3 BAW 52 48 24 IFP 49 72 

4 JAA 63 76 25 FMR 45 54 

5 FML 53 72 26 SRI 52 62 

6 MYY  59 72 27 MWF 44 53 

7 MAA  55 77 28 ZAZ 59 71 

8 RDK 57 64 29 AFM 57 66 

9 NFR 57 81 30 NAP 58 81 

10 NSB 57 83 31 AZD 46 58 

11 RNB 57 66 32 DSA 56 65 

12 WAP 54 80 33 HLA 49 58 

13 CMK 55 67 34 IZH 45 59 

14 ESM 52 74 35 RZF 62 80 

15 ASK 44 78 36 MAA  51 67 

16 BNW 51 79 37 ZIM 52 68 

Lanjutan 
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No Inisial 

Skor Gaya 

Belajar 

Visual 

Skor 

Minat 

Belajar 

No Inisial 

Skor Gaya 

Belajar 

Visual 

Skor 

Minat 

Belajar 

17 BAS 63 77 38 MRM 60 75 

18 DAL 62 80 39 RKA 48 59 

19 EVCP 59 64 40 SPR 52 71 

20 EWA 54 67 41 SAA 47 73 

21 FHI 50 76 42 ZZM 48 60 

  

b) Penggolongan Gaya Belajar Auditori terhadap Minat Belajar  

Dalam angket gaya belajar auditori terdapat 15 butir pernyataan 

dengan 5 alternatif jawaban. Hasil penggolongan dapat dilihat pada 

tabel 4.12 

Tabel 4.17 

Gaya Belajar Auditori  dan Minat Belajar  

No Inisial 

Skor Gaya 

Belajar Auditori 

Skor Minat 

Belajar 

1 ADA 57 63 

2 MRG 53 67 

3 AMS 49 64 

4 DKA 44 54 

5 NIR 58 65 

6 TAZ 50 60 
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c) Penggolongan Gaya Belajar Kinestetik terhadap Minat Belajar 

Dalam angket gaya belajar auditori terdapat 15 butir pernyataan 

dengan 5 alternatif jawaban. Hasil penggolongan dapat dilihat pada 

tabel 4.13 

Tabel 4.18 

Gaya Belajar Kinestetik  dan Minat Belajar 

No Inisial 
Skor Gaya 

Belajar Kinestetik 

Skor Minat 

Belajar 

1 AAP 52 61 

2 ASBS 54 64 

3 DFS 51 74 

4 HAS 46 55 

5 VAD 49 71 

6 RUN 62 53 

7 ABH 51 68 

8 APA 48 60 

9 CYS 52 72 

10 MDR 52 61 

11 CAM 61 73 

12 DAS 54 60 

13 HAY 48 59 

14 AFA 49 59 

15 SAI 55 76 

16 WAS 48 56 

B. Pengujian Hipotesis 
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1. Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah data-data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan ketentuan jika Asymp.sig  0.05 

maka data berdistribusi normal dengan bantuan program komputer 

SPSS versi 23.0 for Windows. Adapun hasil uji normalitas angket gaya 

belajar dan minat belajar siswa MIN 14  Blitar antara lain sebagai 

berikut : 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Normalitas Gaya Belajar Visual  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
7,41800959 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,105 

Positive ,105 

Negative -,089 

Test Statistic ,105 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji One Sample Kologorov Test diatas 

dapat disimpulkan bahwa gaya belajar visual mempunyai nilai Asymp. 

Sig sebesar 0,200. Karena 0,200  0,05, maka data berdistribusi 

normal. Karena suatu data dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

Asymp. Sig  0,05. 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Normalitas Gaya Belajar Auditori  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
3,10720805 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,290 

Positive ,290 

Negative -,215 

Test Statistic ,290 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,126c 

a. Test distribution is Normal. 

 

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji One Sample Kologorov Test diatas 

dapat disimpulkan bahwa gaya belajar auditorial mempunyai nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,126. Karena 0,126  0,05, maka data 

berdistribusi normal. Karena suatu data dikatakan berdistribusi normal 

jika nilai Asymp. Sig  0,05. 
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Tabel 4.21 

Hasil Uji Normalitas Gaya Belajar Kinestetik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 16 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
7,23865482 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,200 

Positive ,200 

Negative -,119 

Test Statistic ,200 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,088c 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji One Sample Kologorov Test diatas 

dapat disimpulkan bahwa gaya belajar kinestetik mempunyai nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,088. Karena 0,088  0,05, maka data 

berdistribusi normal. Karena suatu data dikatakan berdistribusi normal 

jika nilai Asymp. Sig  0,05. 

b) Uji Linieritas 

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel 

bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linier atau tidak. 
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Salah satunya cara yaitu peneliti menggunakan uji anova dengan SPSS 

versi 23.0 for Windows. 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Linieri tas Gaya Belajar Visual terhadap Minat Belajar 

 

   ANOVA Tabel  

 

Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F 

Sig. 

Minat 

Belajar * 

Gaya Belajar 

Visual 

Between 

Groups 

(Combined) 1467,119 18 81,507 1,205 ,332 

Linearity 766,684 1 766,684 11,335 ,003 

Deviation 

from 

Linearity 

700,435 17 41,202 ,609 ,851 

Within Groups 1555,667 23 67,638   

Total 3022,786 41    

 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, diketahui bahwa variabel gaya 

belajar visual (X1) memiliki nilai sign deviation from linearity sebesar 

0,851. Dikatakan linear jika nilai sig  0.05. jadi 0,851  0,05 artinya  

terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel gaya belajar 

visual (X1) dengan variabel minat belajar (Y). 
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Tabel 4.23 

Hasil Uji Linieritas Gaya Belajar Auditori  terhadap Minat Belajar  

 

   ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Minat Belajar * 

Gaya Belajar 

Auditori 

Between 

Groups 

(Combined) 93,500 4 23,375 5,194 ,317 

Linearity 62,646 1 62,646 13,921 ,167 

Deviation 

from 

Linearity 

30,854 3 1,285 2,285 ,444 

Within Groups 4,500 1 4,500   

Total 98,000 5    

 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, diketahui bahwa variabel gaya 

belajar Auditori (X2) memiliki nilai sign deviation from linearity 

sebesar 0,444. Dikatakan linear jika nilai sig  0.05. jadi 0,444  0,05 

artinya  terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel gaya 

belajar visual (X2) dengan variabel minat belajar (Y). 
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Tabel 4.24 

Hasil Uji Linieritas Gaya Belajar Kinestetik terhadap Minat Belajar  

 

   ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Minat Belajar * 

Gaya Belajar 

Kinestetik 

Between 

Groups 

(Combined) 632,417 8 79,052 2,954 ,086 

Linearity 33,778 1 33,778 1,262 ,298 

Deviation 

from 

Linearity 

598,639 7 85,520 3,196 ,074 

Within Groups 187,333 7 26,762   

Total 819,750 15    

 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, diketahui bahwa variabel gaya 

belajar Kinestetik (X3) memiliki nilai sign deviation from linearity 

sebesar 0,074. Dikatakan linear jika nilai sig  0.05. jadi 0,074  0,05 

artinya  terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel gaya 

belajar visual (X3) dengan variabel minat belajar (Y). 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikoliniaritas 

Dasar pengambilan keputusan pada uji multikoliniaritas adalah 

dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Pedomannya adalah sebagai 

berikut : 

Pedoman dengan nilai Tolerance 
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c) Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka akan tidak terjadi 

multikoliniaritas dalam model regresi. 

d) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka akan terjadi 

multikoliniaritas dalam model regresi. 

e) Jika nilai VIF  10,0 maka tidak terjadi multikoliniaritas dalam 

model regresi. 

f) Jika nilai VIF  10,0 maka terjadi multikoliniaritas dalam model 

regresi. 

Hasil pengujian multikoliniaritas dengan bantuan SPSS versi 23.0 for 

Windows dapat kita lihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.25 

Hasil Uji Multikoliniaritas  

 

    Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Colliniearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 31,072 11,348  2,738 ,008   

gaya belajar 

visual 
,901 ,159 ,614 5,680 ,000 ,924 1,082 

gaya belajar 

auditori 
,042 ,178 ,025 ,237 ,814 ,977 1,023 

gaya belajar 

kinestetik 
-,256 ,144 -,193 -1,779 ,080 ,915 1,093 
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a. Dependent Variable: minat belajar 

Dari tabel diatas diketahui nilai Tolerane sebesar 0,924 dan 

VIF sebesar 1,082.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

Tolerance 0,924  0,10 dan nilai VIF 1,082  10,0. Artinya tidak 

terjadi hubungan multikoliniaritas dalam model regresi. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastsitas adalah uji yang dilakukan untuk menilai apakah 

ada ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi liniear. Jika nilai Sig. 0,05 maka tdak terjadi gejala 

heterokedastisitas. Hasil dari uji heterokedastisitas ini dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.26 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,088 6,495  2,169 ,034 

gaya belajar visual -,116 ,091 -,168 -1,279 ,206 

gaya belajar 

auditorial 
-,096 ,102 -,121 -,944 ,349 

gaya belajar 

kinestetik 
,035 ,082 ,055 ,419 ,677 

a. Dependent Variable: Abs_res 
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Dari tabel 4.20 dapat diketahui bahwa ketiga variabel memiliki 

Sig.  0,05. Artinya tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Setelah uji prasyarat dan asumsi klasik terpenuhi, maka selanjutnya 

dapat dilakukan uji regresi liniear berganda. Uji ini dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 23.0 for Windows. Sebelumnya kita menentukan 

hipotesis yang akan diuji. 

a) H1 : Gaya Belajar Visual berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Belajar Siswa. 

b) H2 : Gaya Belajar Auditori berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Belajar Siswa. 

c) H3 : Gaya Belajar Kinestetik berpengaruh signfikan terhadap 

Minat Belajar Siswa. 

d) H4 : Gaya Belajar Visual, Auditori, Kinestetik berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadap Minat Belajar Siswa. 

Selanjutnya menentukan kriteria pengujian, yaitu sebagai berikut : 

3) Untuk H1, H2, dan H3 apabila nilai sig.t  0,05 atau ὸ    

ὸ   maka hipotesis diterima. Apabila nilai sig.  0,05 atau 

ὸ      ὸ   maka hipotesis ditolak. 

ὸ   = t (a/2; n-k-1) = t ( 0,025; 60)= 2,000 

4) Untuk H4, apabila nilai sig.f  0,05 atau   Ὢ    Ὢ   maka 

hipotesis diterima. Apabila nilai sig.  0,05 atau Ὢ    Ὢ    

maka hipotesis ditolak. 
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Ὢ    = F (k ; n-k) = F (3 ;61) = 2,76 

Pengujian pertama,hasil pengujian dengan bantuan SPSS versi 23.0 

for Windows menghasilkan output berikut ini : 

Tabel 4.27 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sig.t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,777 3,697  3,186 ,002 

Gaya belajar 

visual 
,391 ,100 ,342 3,928 ,000 

Gaya belajar 

auditori 
,292 ,111 ,260 2,635 ,011 

Gaya belajar 

kinestetik 
,414 ,114 ,382 3,641 ,001 

a. Dependent Variable: MINAT 

 

a) H1 : Gaya Belajar Visual berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Belajar Siswa. 

b) H2 : Gaya Belajar Auditori berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Belajar Siswa. 

c) H3 : Gaya Belajar Kinestetik berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Belajar Siswa 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig untuk variabel 

gaya belajar visual terhadap minat adalah sebesar 0,000  0,05 dan 

nilai ὸ  3,928  ὸ  2,000. Oleh karena itu hipotesis diterima, 

artinya gaya belajar visual berpengaaruh terhadap mnat belajar siswa. 

Selanjutnya nilai sig untuk variabel gaya belajar auditorial terhadap 

minat adalah sebesar 0,011  0,05 dan nilai ὸ  2,635  

ὸ  2,000. Oleh karena itu hipotesis diterima, artinya gaya belajar 

auditorial berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Dan nilai sig  

untuk variabel gaya belajar kinestetik terhadap minat adalah sebesar 

0,001  0,05 dan nilai  ὸ  3,641  ὸ  2,000. Oleh karena itu 

hipotesis diterima, artinya gaya belajar kinestetik berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa. 

 

Pengujian kedua, hasil pengujian dengan bantuan SPSS versi 23.0 for 

Windows menghasilkan output berikut ini : 

Tabel 4.28 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sig.f 

ANOVA a 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 9576,430 3 3192,143 79,837 ,000b 

Residual 2399,008 60 39,983   

Total 11975,438 63    
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a. Dependent Variable: MINAT 

b. Predictors: (Constant), Gaya belajar kinestetik, gaya belajar auditorial, gaya 

belajar visual 

 

a) H4 : Gaya Belajar Visual, Auditori, dan Kinestetik 

berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap Minat 

Belajar Siswa 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik secara simultan terhadap 

minat belajar adalah sebesar 0,000  0,05 dan nilai Ὢ  79,837   

Ὢ   2,76, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang 

artinya Gaya Belajar Visual, Auditori, dan Kinestetik berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadap Minat Belajar Siswa. 

Tabel 4.29 

Hasil Koefisien Diterminasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,894a ,800 ,790 6,323 

a. Predictors: (Constant), Gaya belajar kinestetik, gaya 

belajar auditorial, gaya belajar visual 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,800, hal 

ini mengandung arti bahwa pengaruh gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik secara simultan terhadap minat minat belajar adalah 80%.
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BAB V 

PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil dari anlisis yang sudah dilakukan peneliti, maka 

dilakukan pembahasan mengenai hasil penelitian sebagai berikut: 

A. Pengaruh Gaya Belajar Visual terhadap Minat Belajar Siswa di MIN 14 

Blitar  

Berdasarkan penyajian dan analisis deskriptif mengenai data dalam 

penelitian ini diperoleh kecenderungan gaya belajar visual sebanyak 42 siswa 

dari 64 responden dan data menunjukkan ada pengaruh antara gaya belajar 

dan minat belajar siswa di MIN 14 Blitar. 

Analisis data berikutnya adalah melakukan uji prasyarat hipotesis 

yaitu uji normalitas dan uji lineariitas. Uji normalitas dilihat dari nilai 

Asymp.sig  jika nilai Asymp.sig  0.05 maka dapat dikatakan bahwa data 

tersebut bersifat normal. Sedangkan, untuk uji linearitas dilihat dari nilai 

Deviation from Linearity. Jika Deviation from Linearity  0,05 maka data 

bersifat linear. Pengujian normalitas data menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil pengujian normalitas diperoleh nilai 

Asymp.sig  sebesar 0,200 untuk gaya belajar visual. Karena nilai 0,200  0,05 

maka data dikatakan normal. Selanjutnya berdasarkan uji Linearitas 

diperoleh nilai Deviation from Linearity sebesar 0,851. Karena 0,851  0,05 

maka data bersifat linear. 

Setelah melakukan uji prasyarat dilakukan uji asumsi klasik yang 

terdiri dari uji multikoliniaritas dan uji heterokedastisitas. Hasil uji 
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multikoliniaritas menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,924 dan VIF sebesar 

1,082.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance 0,924  0,10 dan 

nilai VIF 1,082  10,0. Artinya tidak terjadi hubungan multikoliniaritas 

dalam model regresi. Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan nilai sig 

sebesar 0,206  0,05. Artinya tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

Analisis selanjutnya dilakukan uji regresi linear berganda yang 

didalamnya terdapat uji T dan uji F. Uji regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y). Uji T digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Selanjutnya dalam analisis regresi 

berganda terdapat koefisien diterminasi yang berfungsi untuk mengetahui 

berapa persen pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan terhadap 

variabel Y. 

Analisis selanjutnya yaitu melakukan uji regresi linear berganda, 

pengujian pertama yaitu uji t. Hasil uji t menunjukkan nilai sig untuk variabel 

gaya belajar visual terhadap minat adalah sebesar 0,000  0,05 dan nilai 

ὸ  3,928  ὸ  2,000. Oleh karena itu hipotesis diterima, artinya gaya 

belajar visual berpengaruh terhadap minat belajar siswa.  

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Desti Sintia dewi dengan 

judul Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di 

kelas V SD Negeri 1 Caracas Kab. Kuningan tahun 2013. Didalam penelitian 
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yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara gaya belajar terhadap hasil belajar dengan nilai  ὸ  sebesar  

3,588.84 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh 

Djamrah, minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Siswa yang 

berminat terhadap suatu pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-

sungguh, karena adanya daya tarik baginya. Siswa mudah menghafal 

pelajaran yang menarik minatnya.85 jika siswa belajar sesuai dengan gaya 

belajar yang dimilikinya akan meningkatkan minat belajar siswa. Jika 

seseorang memiliki minat yang tinggi maka dia akan bersungguh-sungguh 

dalam belajar sehingga akan meningkatkan prestasinya dalam pelajaran. 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

selaras dengan hipotesis (Ha), yakni ada pengaruh yang signifikan antara 

gaya belajar visual terhadap minat belajar . 

 

B. Pengaruh Gaya Belajar Auditorial terhadap Minat Belajar Siswa di 

MIN 14 Blitar  

Berdasarkan penyajian dan analisis deskriptif mengenai data dalam 

penelitian ini diperoleh kecenderungan gaya belajar auditori sebanyak 6 siswa 

dari 64 responden. data menunjukkan ada pengaruh antara gaya belajar dan 

minat belajar siswa  di MIN 14 Blitar. 

                                                           
84 Desti Sinta Dewi, Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Sisa di 

Kelas V SD Negeri 1 Caracas Kab. Kuningan, (Cirebon : Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), hal 69 
85 Dewi Maulia, et.al, Pengaruh Gaya Belajar dan Minat Belajarterhadap Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IIS di SMA Negeri 7 Surakarta tahun 2015/2016 dalam 

http://jurnal.fkip.uns.ac.id, diakses pada 5 Maret 2020 

http://jurnal.fkip.uns.ac.id/


109 
 

 
 

Analisis data berikutnya adalah melakukan uji prasyarat hipotesis 

yaitu uji normalitas dan uji lineariitas. Uji normalitas dilihat dari nilai 

Asymp.sig  jika nilai Asymp.sig  0.05 maka dapat dikatakan bahwa data 

tersebut bersifat normal. Sedangkan, untuk uji linearitas dilihat dari nilai 

Deviation from Linearity. Jika Deviation from Linearity  0,05 maka data 

bersifat linear. Pengujian normalitas data menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil pengujian normalitas diperoleh nilai 

Asymp.sig  sebesar 0,126 untuk gaya belajar auditori. Karena nilai 0,126  

0,05 maka data dikatakan normal. Selanjutnya berdasarkan uji Linearitas 

diperoleh nilai Deviation from Linearity sebesar 0,444. Karena 0,444  0,05 

maka data bersifat linear. 

Setelah melakukan uji prasyarat dilakukan uji asumsi klasik yang 

terdiri dari uji multikolinaritas dan uji heterokedastisitas. Hasil uji 

multikoliniaritas menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,977  dan VIF sebesar 

1,023.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance 0,977  0,10 dan 

nilai VIF 1,023  10,0. Artinya tidak terjadi hubungan multikoliniaritas 

dalam model regresi. Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan nilai sig 

sebesar 0,349  0,05. Artinya tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

Analisis selanjutnya dilakukan uji regresi linear berganda yang 

didalamnya terdapat uji T dan uji F. Uji regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y). Uji T digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui 
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ada atau tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Selanjutnya dalam analisis regresi 

berganda terdapat koefisien diterminasi yang berfungsi untuk mengetahui 

berapa persen pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan terhadap 

variabel Y. 

Analisis selanjutnya yaitu melakukan uji regresi linear berganda, 

pengujian pertama yaitu uji t. Hasil uji t menunjukkan nilai sig untuk variabel 

gaya belajar auditori terhadap minat adalah sebesar 0,011  0,05 dan nilai 

ὸ  2,635  ὸ  2,000. Oleh karena itu hipotesis diterima, artinya gaya 

belajar auditori berpengaruh terhadap minat belajar siswa. 

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Ika Apriliya P. dengan 

judul Pengaruh Gaya Belajar terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta 

Ddik MI Sunan Giri Boro Kedungwaru Tulungagung Tahun 2017. Didalam 

penelitiaan yang sudah dilakukan mendapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh yag signifikan antara gaya belajar terhadap motivasi dengan nilai 

signifikan 0,205. Serta terdapat pengaruh antara gaya beajar terhadap hasil 

belajar dengan nilai signifikan sebesar 0,282. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh 

Hamzah B. Uno mengemukakan karakteristik orang yang memiliki gaaya 

belajar auditori meliputi semua informasi yang hanya diserap melalui 

pendengaran, memiliki kesulitan untuk menyerap informasi dalam bentuk 

tulisan secara langsung.86 Orang dengan gaya belajar auditorial lebih senang 

                                                           
86 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2012), hal.181 
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berbicara dan mendengarkan daripada melihat dan menulis, dan lebih mudah 

belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan. 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

selaras dengan hipotesis (Ha), yakni ada pengaruh yang signifikan antara 

gaya belajar auditori terhadap minat belajar . 

 

C. Pengaruh Gaya Belajar Kinestetik terhadap Minat Belajar Siswa di MIN 

14 Blitar 

Berdasarkan penyajian dan analisis deskriptif mengenai data dalam 

penelitian ini diperoleh kecenderungan gaya belajar kinestetik sebanyak 16 

siswa dari 64 responden. data menunjukkan ada pengaruh antara gaya belajar 

dan minat belajar siswa  di MIN 14 Blitar. 

Analisis data berikutnya adalah melakukan uji prasyarat hipotesis 

yaitu uji normalitas dan uji lineariitas. Uji normalitas dilihat dari nilai 

Asymp.sig  jika nilai Asymp.sig  0.05 maka dapat dikatakan bahwa data 

tersebut bersifat normal. Sedangkan, untuk uji linearitas dilihat dari nilai 

Deviation from Linearity. Jika Deviation from Linearity  0,05 maka data 

bersifat linear. Pengujian normalitas data menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil pengujian normalitas diperoleh nilai 

Asymp.sig  sebesar 0,088 untuk gaya belajar kinestetik. Karena nilai 0,088  

0,05 maka data dikatakan normal. Selanjutnya berdasarkan uji Linearitas 

diperoleh nilai Deviation from Linearity sebesar 0,074. Karena 0,074  0,05 

maka data bersifat linear. 
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Setelah melakukan uji prasyarat dilakukan uji asumsi klasik yang 

terdiri dari uji multikolinaritas dan uji heterokedastisitas. Hasil uji 

multikoliniaritas menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,915  dan VIF sebesar 

1,093.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance 0,915  0,10 dan 

nilai VIF 1,093  10,0. Artinya tidak terjadi hubungan multikoliniaritas 

dalam model regresi. Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan nilai sig 

sebesar 0,677  0,05. Artinya tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

Analisis selanjutnya dilakukan uji regresi linear berganda yang 

didalamnya terdapat uji T dan uji F. Uji regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y). Uji T digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Selanjutnya dalam analisis regresi 

berganda terdapat koefisien diterminasi yang berfungsi untuk mengetahui 

berapa persen pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan terhadap 

variabel Y. 

Analisis selanjutnya yaitu melakukan uji regresi linear berganda, 

pengujian pertama yaitu uji t. Hasil uji t menunjukkan nilai sig untuk variabel 

gaya belajar kinestetik terhadap minat adalah sebesar 0,001  0,05 dan nilai 

ὸ  3,641  ὸ  2,000. Oleh karena itu hipotesis diterima, artinya gaya 

belajar kinestetik berpengaruh terhadap minat belajar siswa. 
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Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Alifatus Zakiyah dengan 

judul Pengaruh Gaya Belajar terhadap Minat Belajar Siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1Tulungagung. Tahun 2019. Didalam penelitiaan yang 

sudah dilakukan mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara gaya belajar kinestetik terhadap minat belajar dengan nila 

signifikansi sebesar 0,014. 

Hasil penelitian ini gaya belajar kinestetik merupakan gaya belajar 

dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh.87 Anak dengan gaya belajar 

kinestetik lebih suka berhubungan dengan praktik atau pengalaman belajar 

secara langsung. Dengan demikian bahwa orang yang menggunakan gaya 

belajar kinestetik memperoleh informasi dengan mengutamakan indera perasa 

dan gerakan-gerakan fisik. Individu yang mempunyai gaya belajar kinestetik 

mudah menangkap pelajaran apabila bergerak, meraba, atay mengambil 

tindakan. Selain itu dengan praktik atau pengalaman belajar secara 

langsung.88 

Individu dengan kecenderungan gaya belajar kinestetik lebih suka 

belajar dengan bergerak, permainan, atau mengambil tindakan.Oleh karena 

itu siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik sebaiknya dalam 

pembelajaran guru memberikan permainan dalam pembelajaran sehingga 

membuat anak lebih senang dan mudah menangkap materi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

                                                           
87 Jeanete Ophiha Papilaya,dkk, Identifikasi Gaya Belajar Jurnal Psikologi Vol 15 

no.1/2016, hal. 59 
88 Ika Apriliya Widayanti, Pengaruh Gaya Belajar terhadap Motivasi dan Hasil 

BelajarPeserta Didik MI Sunan Giri Boro Tulungagung, (Tulungagung : Skripsi Tidak 

Diterbitkan, 2017), hal. 25 



114 
 

 
 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

selaras dengan hipotesis (Ha), yakni ada pengaruh yang signifikan antara 

gaya belajar kinestetik terhadap minat belajar . 

 

D. Pengaruh secara bersama-sama Gaya Belajar terhadap Minat Belajar 

Siswa di MIN 14 Blitar 

Berdasarkan penyajian dan analisis deskriptif mengenai data dalam 

penelitian ini, data menunjukkan ada pengaruh antara gaya belajar dan minat 

belajar siswa  di MIN 14 Blitar. 

Analisis selanjutnya dilakukan uji regresi linear berganda yang 

didalamnya terdapat uji T dan uji F. Uji regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y). Uji T digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Selanjutnya dalam analisis regresi 

berganda terdapat koefisien diterminasi yang berfungsi untuk mengetahui 

berapa persen pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan terhadap 

variabel Y. 

Analisis selanjutnya yaitu melakukan uji regresi linear berganda, yaitu 

uji f. Hasil pengujian menunjukkan bahwa uji simultan (uji f) antara gaya 

belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar knestetik terhadap minat 

belajar siswa  diperoleh nilai signifikan 0,000  0,05  dan nilai Ὢ  
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79,837   Ὢ   2,76. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Gaya Belajar 

Visual, Auditori, dan Kinestetik berpengaruh signifikan secara bersama-sama 

terhadap Minat Belajar Siswa. 

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Fitrian Nindia Sari dengan 

judul Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa pada mata 

Pelajaran Matematika di MI,SD dan SDI se-Kabupaten Kediri Tahun 2019. 

Didalam penelitiaan yang sudah dilakukan mendapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik terhadap hasil belajar matematika dengan nilai Sig.f 0,000. 

Menurut Hamzah B. Uno kita bisa memahami bagaimana perbedaan 

gaya belajar setiap orang, mungkin akan lebih mudah bagi kita untuk 

memandu seseorang untuk mendapatkan gaya belajar yang tepat dan 

memberikan hasil yang maksimal pada dirinya.89 Berdasarkan preferensi 

sensori, pelajar visual belajar melalui sesuatu yang mereka lihat, auditorial 

belajar dengan cara mendengar, dan kinestetik belajar dengan gerak, bekerja 

dan menyentuh.90 Peserta didik akan lebih senang, suka, dan tertarik terhadap 

materi yang disampaikan pendidik,jika kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh pendidik sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik. 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

selaras dengan hipotesis (Ha), yakni ada pengaruh yang signifikan antara 

gaya belajar terhadap minat belajar . 

 

                                                           
89 Hamzah B. Uno, Orientasi baru...,hal.180 
90 Arylen L.B, dkk, Pengaruh gaya Belajar, Jurnal Kepndidikan Vol. 44 No.2, hal 169 
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar yang paling 

berpengaruh dan memberikan sumbangan terbesar terhadap minat belajar adalah 

gaya belajar visual. Karena berdasarkan pengamatan peneliti sebagian besar dari 

siswa kelas IV MIN 14 Blitar mempunyai gaya belajar visual serta dalam 

melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran guru cenderung menggunakan metode 

pembelajaran visual. Hal ini dikarenakan kurangnya sarana dan prasaran yang 

menunjang kegiatan pembelajaran. Misalnya tape recorder dan juga kurang 

tepatnya materi pelajaran jika disampaikan menggunakan metode yang mengarah 

kepada gaya belajar auditori sehingga hanya beberapa materi saja yang 

menggunakan media audio. Adapun hal lain yang mempengaruhi jika 

menggunakan metode yang mengarah kepada gaya belajar kinestetik yaitu 

sedikitnya waktu pembelajaran karena dalam membuat suatu pembelajaran 

kinestetik cenderung membutuhkan waktu yang lama. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar visual terhadap 

minat belajar siswa di MIN 14 Blitar dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar auditori terhadap 

minat belajar siswa di MIN 14 Blitar dengan nilai signifikansi sebesar 

0,011 

3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar kinestetik 

terhadap minat belajar siswa di MIN 14 Blitar dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 

4. Ada pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar visual, auditori, 

kinestetik terhadap minat belajar siswa di MIN 14 Blitar dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara gaya belajar visual terhadap minat belajar 

siswa, gaya belajar auditori terhadap minat belajar siswa, gaya belajar 

kinestetik terhadap minat belajar siswa, dan terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan secara bersama-sama antara gaya belajar terhadap minat 

belajar siswa.
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini maka memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Lembaga Madrasah 

Dengan penelitian ini, peneliti berharap mampu memberikan masukan 

yang positif  kepada pihak madrasah guna bisa diterapkan pada mata 

pelajaran yang lain untuk membuat suatu model pembelajaran alternatif 

lain demi meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai lembaga 

pendidikan. 

2. Bagi Kepala MIN 14 Blitar 

Bagi kepala madrasah sebaiknya memberikan wadah atau fasilitas yang 

baik bagi guru agar lebih memperhatikan gaya belajar siswa, sehingga 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

3. Bagi Guru MIN 14 Blitar 

Dengan gaya belajar ini diharapkan guru mampu membuat model 

pembelajaran yang sesuai dan bermakna dengan gaya belajar peserta 

didik. Karena anak yang belajar sesuai dengan gaya belajarnya akan lebih 

meningkatkan minat belajar dan mempercepat proses pemahaman siswa 

sehingga mampu meningkatkan hasil belajar. 

4. Bagi Siswa MIN 14 Blitar 

Setiap siswa diharapkan bisa mengenali gaya belajar yang dimiliki. 

Dengan tahu gaya belajar yang dimiliki peserta didik,diharapkan mampu 

membantu untuk mengetahui bagaimana cara belajar yang efektif dan 
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sesuai dengan karakteristiknya sehingga mampu meningkatkan minat 

belajarnya. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap mampu memberi sumber 

informasi dalam melaksanakan penelitian yang selanjutnya. Serta peneliti 

disini juga berharap agar peneliti selanjutnya mampu mengembangkan 

penelitian ini dengan lebih luas lagi. 
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Lampiran 1 

PROFIL SEKOLAH  

MIN 14 BLITAR, KOLOMAYAN WONODADI BLITAR  

A. Identitas Sekolah 

MIN 14 Blitar merupakan salah satu sekolah dasar Negeri yang berada di 

Blitar. Berikut profil singkat MIN 14 Blitar. 

Nama Sekolah  : MIN 14 Blitar 

NSS/NPSS  : 60714737 

Status Sekolah  : Negeri 

Bentuk Pendidikan : MI 

Alamat   : Jl. Soekarno Hatta 

Desa/Kelurahan  : Kolomayan 

Kecamatan  : Wonodadi 

Kabupaten/Kota  : Blitar 

Provinsi   : Jawa Timur 

Kode Pos   : 66155 

Kepala Sekolah  : Moh. Soliq, M.Pd.I 

 

B. Visi dan Misi 

1. Visi 

Terwujudnya madrasah yang berprestasi, berkarakter, dengan dilandasi 

iman dan taqwa. 

2. Misi  

a. Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik 

b. Membiasakan nilai-nilai agama dan berperilaku akhlakul karimah 

dalam kehidupan sehari-hari 

c. Mewujudkan nilai keimanan dan ketaqwaan didalam pembelajaran 

 

 

C. Jumlah Siswa 

Kelas 
Jumlah Rombongan Belajar 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

Jumlah 

Ruang 

Keteranagan 

I 48 2 Milik Sendiri 

II  55 2 Milik Sendiri 
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III  55 2 Milik Sendiri 

IV  64 3 Milik Sendiri 

V 41 2 Milik Sendiri 

VI  40 2 Milik Sendiri 

Jumlah 303 13  

 

D. Data Guru 

No Nama L/P Jabatan 

1. MOH.SOLIQ,M.Pd.I L Kepala Madrasah 

2. FADILATUS SHOIMAH, S.Ag P Guru Kelas 

3. AIMATUL AIDAH, S.Pd.I P Guru Kelas 

4. Drs. THOôAT FAUZI L Guru Kelas 

5. ARIN NADIFAH, S. Ag P Guru Kelas 

6. Dra. AFôIDATUR ROFIôAH P Guru Kelas 

7. WIWIN NASHIROTIN, S.Pd.I P Guru Kelas 

8. SITI TASLIMAH, M.Pd.I P Guru Kelas 

9. MOHAMMAD NUR AINI, S.Pd.I L Guru Kelas 

10. 
SULAIMAN WAHYU NUGRAHA, 

S.Pd.SD 
L Guru Kelas 

11. Drs. UMAR HASAN L Guru Kelas 

12. SITI MUAMANAH, S.Pd.I P Guru Kelas 

13. HAMIM FIATIN, S.Pd.I P Guru Kelas 

14. USWATUN HASANAH, S.Pd.I P Guru Kelas 

15. SITI MUDRIKAH, S.Pd.I P Guru Kelas 

16. MIFTAHUR ROHMAH,S.Pd.I P Guru Kelas 

17. EKA DWI TRI WAHYUNI, S.Pd.I P Guru Kelas 

18. HANIK UNAIDA, S.Pd.I P Guru Akidah 
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Akhlak 

19. CHOIRUL MUTAFARIDA, S.Pd.I P Guru Fikih 

20. AHMAD ROFIQ, S.Pd L Guru Penjaskes 

21. RIZQA AGUSTINA,S.T, S.Pd P Guru Kelas  

22. ARIES SULTONI, S.Pd L Guru Kelas 

23. MALIK ASHARI  L Kebersihan 

24. LUTFIATUL MUKAROMAH, S.E P Tata Usaha 
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Lampiran 2 

ANGKET GAYA BELAJAR VISUAL  

 

I. Petunjuk Pengisian  

1. Awali dengan membaca Basmallah, bacalah baik-baik pernyataan 

dibawah ini ! 

2. Pilihlah satu opsi yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya dengan 

menggunakan tanda (ã) pada kolom yang tersedia ! 

3. Pendapat anda tidak mempengaruhi penilaian guru. 

4. Keterangan pengisian angket : 

SS : Sangat Sesuai   TS : Tidak Sesuai 

S : Sesuai    STS : Sangat Tidak Sesuai 

KS : Kurang Sesuai 

 

II.  Identitas Siswa 

Nama : 

Kelas : 

No Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 

Saya lebih mudah mengingat apa 

yang saya lihat daripada yang saya 

dengar 

     

2 

Saya mudah memahami materi 

pelajaran ketika guru mengajar 

menggunakan media gambar 

     

3 Saya kurang cepat dalam membaca      

4 Saya adalah orang yang tekun      

5 
Saya lebih suka membaca sendiri 

daripada dibacakan 
     

6 Saya biasa berbicara dengan cepat      

7 
Saya termasuk orang yang rapi dan 

teratur 
     

8 
Saya tidak terganggu jika ada suara  

ribut 
     

9 
Ketika belajar saya tidakbisa 

konsentrasi jika suasana ramai 
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No Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS STS 

10 
Saya lebih suka seni rupa daripada 

seni musik 
     

11 
Saya suka mencoret-coret buku 

selama pembelajaran 
     

12 
Saya lebih suka membacakan 

daripada mendengarkan cerita 
     

13 

Setelah selesai belajar saya 

merapikan buku, pensil dan alat 

tulis 

     

14 
Saya belum bisa menulis dengan 

rapi 
     

15 
Saya senang melihat gambar yang 

terdapat dalam buku pelajaran 
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Lampiran 3 

ANGKET GAYA BELAJAR AUDITORI  

 

I. Petunjuk Pengisian  

1. Awali dengan membaca Basmallah, bacalah baik-baik pernyataan 

dibawah ini ! 

2. Pilihlah satu opsi yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya dengan 

menggunakan tanda (ã) pada kolom yang tersedia ! 

3. Pendapat anda tidak mempengaruhi penilaian guru. 

4. Keterangan pengisian angket : 

SS : Sangat Sesuai   TS : Tidak Sesuai 

S : Sesuai    STS : Sangat Tidak Sesuai 

KS : Kurang Sesuai 

 

II.  Identitas Siswa 

Nama : 

Kelas : 

No Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 
Saya suka berbicara sendiri ketika 

belajar 
     

2 
Saya tidak bisa konsentrasi jika 

suasana ramai/ribut 
     

3 

Ketika membaca saya lebih suka 

menggerakkan bibir daripada 

membaca dalam hati 

     

4 
Saya suka membaca dengan suara 

keras 
     

5 
Saya lebih suka seni musik 

daripada seni lukis 
     

6 

Saya suka berbicara, dan 

menjelaskan sesuatu dengan 

panjang lebar 

     

7 
Saya suka belajar sendiri daripada 

diskusi 
     

8 Saya suka menulis      

9 Saya hebat dalam bererita      
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No Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS STS 

10 
Saya lebih suka mendengarkan 

daripada melihat  
     

11 

Saya mudah mengingat apa yang 

didiskusikan daripada belajar 

sendiri 

     

12 

Ketika mengerjakan tugas saya 

lebih senang mendengarkan 

perintah dari guru daripada 

membaca perintah itu sendiri 

     

13 

saya mudah memahami pelajaran 

ketika belajar diluarkelas seperti 

kantin, di depan kelas, atau tempat 

umum lainnya 

     

14 

Ketika ada waktu luang saya lebih 

suka menggambar daripada 

mendengarkan musik 

     

15 

Saya merasa terganggu jika ada 

teman yang berbicara keika saya 

sedang memperhatikan guru 

menjelaskan materi di depan kelas 

     



131 
 

 

Lampiran 4 

ANGKET GAYA BELAJAR KINESTETIK  

 

I. Petunjuk Pengisian  

1. Awali dengan membaca Basmallah, bacalah baik-baik pernyataan 

dibawah ini ! 

2. Pilihlah satu opsi yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya dengan 

menggunakan tanda (ã) pada kolom yang tersedia ! 

3. Pendapat anda tidak mempengaruhi penilaian guru. 

4. Keterangan pengisian angket : 

SS : Sangat Sesuai   TS : Tidak Sesuai 

S : Sesuai    STS : Sangat Tidak Sesuai 

KS : Kurang Sesuai 

 

II.  Identitas Siswa 

Nama : 

Kelas : 

No Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 

Saat guru mnerangkan pelajaran, 

tangan saya tidak bisa diam 

memainkan pensil atau benda 

lainnya di dekat saya 

     

2 
Ketika membaaca saya suka 

menggunakan jari untuk menunjuk 
     

3 

Saya mudah menghafal dengan cara 

berjalan atau menggerakkan kaki 

daripada diam 

     

4 

saya tidak cukup peka terhadap 

perubahan ekspresi tubuh lawan 

bicara saya apakah dia senang atau 

bosan 

     

5 

Ketika belajar dikelas saya tidak 

dapat duduk diam dalam waktu 

yang lama 

     

6 

Ketika menjelakan suatu materi 

yang ditanyakan teman, saya 

terbiasa menyentuh teman tersebut 

untuk memperoleh perhatiannya 
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No Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS STS 

7 

Ketika ada materi yang belum saya 

pahami, saya lebih suka maju 

mendekati guru 

     

8 
Saya suka berdiri dekat ketika 

berbicara dengan oranglain 
     

9 
Ketika berccerita saya berbicara 

dengan perlahan 
     

10 

Ketika dijelaskan tugas praktik, 

saya tidak sabar untuk segera 

mempraktikkannya 

     

11 

Saya lebih mudah memahami 

materi dengan cara 

mempraktikkannya daripada teori 

di kelas 

     

12 
Ketika menjawab pertanyaan, saya 

biasa berbicara dengan cepat 
     

13 
Saya menggerak-gerakkan tangan 

ketika berbicara 
     

14 
Saya selalu memperhatikan tubuh 

teman saat teman saya berbicara 
     

15 
Saya mudah menghafal dengan 

melihat daripada mendengarkan 
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Lampiran 5 

ANGKET MINAT BELAJAR  

 

I. Petunjuk Pengisian  

1. Awali dengan membaca Basmallah, bacalah baik-baik pernyataan 

dibawah ini ! 

2. Pilihlah satu opsi yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya dengan 

menggunakan tanda (ã) pada kolom yang tersedia ! 

3. Pendapat anda tidak mempengaruhi penilaian guru. 

4. Keterangan pengisian angket : 

SS : Sangat Sesuai   TS : Tidak Sesuai 

S : Sesuai    STS : Sangat Tidak Sesuai 

KS : Kurang Sesuai 

 

II.  Identitas Siswa 

Nama : 

Kelas : 

No Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 
Saya selalu hadir tepat waktu ketika 

pelajaran IPA dimulai 
     

2 

Saya merasa takut terlambat pergi 

kesekolah dan ketinggalan 

pelajaran 

     

3 
Saya selalu menyimak pelajaran 

dengan baik 
     

4 
Saya selalu menggunakan waktu 

luang untuk mengulangi pelajaran 
     

5 
Saya sangat menyukai ketika guru 

membuka sesi tanya jawab 
     

6 

Saya selalu berusaha menjawab 

pertanyaan dari guru karena materi 

pelajaran ini menarik bagi saya 

     

7 

Saya suka berkunjung ke toko buku 

untuk mencari buku tambahan 

pelajaran 
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No Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS STS 

8 
Saya memliki buku catatan yang 

lengkap pada mata pelajaran ini 
     

9 
Saya sangat bersemangat untuk 

mengikuti pelajaran IPA 
     

10 
Saya merasa sangat senang jika 

mendapatkan tugas 
     

11 

Saya selalu mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru dengan 

baik 

     

12 
Saya selalu bertanya kepada guru 

jika mendapat kesulitan 
     

13 

saya selalu antusias untuk 

membacakan hasil pekerjaan 

didepan kelas 

     

14 

Ketika besok ulangan mata 

pelajaran IPA saya berusaha belajar 

dan menghafal materi 

     

15 

Saya bersemangat ketika 

memperagakan salah satu materi 

dalam mata pelajaran IPA 
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Lampiran 6 

Validitas Instrumen Gaya Belajar Visual 

No Variabel 
Nilai  
ἠἰ ἼἽἶἯ 

Nilai  
ἠ ἼἩἪἭἴ 

Nilai 

sign. 
Keterangan 

1 X1 0,780 0,576 0,000 VALID  

2 X2 0,644 0,576 0,005 VALID  

3 X3 0,587 0,576 0,001 VALID  

4 X4 0,698 0,576 0,004 VALID  

5 X5 0,517 0,576 0,194 TIDAK VALID  

6 X6 0,621 0,576 0,012 VALID  

7 X7 0,692 0,576 0,006 VALID  

8 X8 0,562 0,576 0,182 TIDAK VALID  

9 X9 0,614 0,576 0,009 VALID  

10 X10 0,343 0,576 0,132 TIDAK VALID  

11 X11 0,577 0,576 0,033 VALID  

12 X12 0,632 0,576 0,007 VALID  

13 X13 0,550 0.576 0,109 TIDAK VALID  

14 X14 0,612 0.576 0,007 VALID  

15 X15 0,592 0.576 0,002 VALID  

16 X16 0,585 0.576 0,006 VALID  

17 X17 0,578 0.576 0,023 VALID  

18 X18 0,597 0.576 0,035 VALID  

19 X19 0,778 0.576 0,000 VALID  

20 X20 0,512 0.576 0,130 TIDAK VALID  
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Validitas Instrumen Gaya Belajar Auditori  

No Variabel 
Nilai  
ἠἰἱἼἽἶἯ 

Nilai  
ἠ ἼἩἪἭἴ 

Nilai 

sign. 
Keterangan 

1 X1 0,869 0,576 0,000 VALID  

2 X2 0,797 0,576 0,001 VALID  

3 X3 0,584 0,576 0,005  VALID  

4 X4 0,581 0,576 0,004 VALID  

5 X5 0,712 0,576 0,000 VALID  

6 X6 0,732 0,576 0,016 VALID  

7 X7 0,617 0,576 0,002 VALID  

8 X8 0,579 0,576 0,002 VALID  

9 X9 0,619 0,576 0,007 VALID  

10 X10 0,789 0,576 0,000 VALID  

11 X11 0,602 0,576 0,003 VALID  

12 X12 0,611 0,576 0,017 VALID  

13 X13 0,590 0.576 0,009 VALID  

14 X14 0,622 0.576 0,010 VALID  

15 X15 0,642 0.576 0,006 VALID  
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Validitas Instrumen Gaya Belajar Kinestetik 

No Variabel 
Nilai  
ἠἰἱἼἽἶἯ 

Nilai  
ἠ ἼἩἪἭἴ 

Nilai 

sign. 
Keterangan 

1 X1 0,631 0,576 0,021 VALID  

2 X2 0,584 0,576 0,001 VALID  

3 X3 0,617 0,576 0,008 VALID  

4 X4 0,615 0,576 0,014 VALID  

5 X5 0,578 0,576 0,000 VALID  

6 X6 0,781 0,576 0,008 VALID  

7 X7 0,678 0,576 0,004 VALID  

8 X8 0,704 0,576 0,003 VALID  

9 X9 0,890 0,576 0,000 VALID  

10 X10 0,779 0,576 0,001 VALID  

11 X11 0,584 0,576 0,009 VALID  

12 X12 0,610 0,576 0,001 VALID  

13 X13 0,581 0.576 0,003 VALID  

14 X14 0,611 0.576 0,012 VALID  

15 X15 0,642 0.576 0,006 VALID  
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Validitas Instrumen Minat Belajar  

No Variabel 
Nilai  
ἠἰἱἼἽἶἯ 

Nilai  
ἠ ἼἩἪἭἴ 

Nilai 

sign. 
Keterangan 

1 Y1 0,657 0,576 0,000 VALID  

2 Y2 0,591 0,576 0,001 VALID  

3 Y3 0655 0,576 0,002  VALID  

4 Y4 0,672 0,576 0,004 VALID  

5 Y5 0,462 0,576 0,186 TIDAK VALID  

6 Y6 0,658 0,576 0,006 VALID  

7 Y7 0,370 0,576 0,102 TIDAK VALID  

8 Y8 0,507 0,576 0,169 TIDAK VALID  

9 Y9 0,697 0,576 0,005 VALID  

10 Y10 0,616 0,576 0,002 VALID  

11 Y11 0,649 0,576 0,023 VALID  

12 Y12 0,503 0,576 0,217 TIDAK VALID  

13 Y13 0,689 0.576 0,002 VALID  

14 Y14 0,600 0.576 0,010 VALID  

15 Y15 0,383 0.576 0,176 TIDAK VALID  

16 Y16 0712 0.576 0,001 VALID  

17 Y17 0,565 0.576 0,000 VALID  

18 Y18 0,686 0.576 0,002 VALID  

19 Y19 0,322 0.576 0,277 TIDAK VALID  

20 Y20 0,724 0.576 0,003 VALID  

21 Y21 0,873 0.576 0,001 VALID  

22 Y22 0,573 0.576 0,165 TIDAK VALID  
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Lampiran 7 

Data Mentah Hasil Penelitian Gaya Belajar Visual 

No Responden Skor 

1 Addina Aulia 44 

2 Aida Niswatun Nafiah 52 

3 Adinda Thaliya Salsabila 57 

4 Andika Agung Pratama 45 

5 Azalia Salsa Bella Saputri 53 

6 Brilian Akmal Wiliatmojo 52 

7 Desy Fatmalasari 49 

8 Jingga Angelina Andrasi 63 

9 Fara Meyta Larasati 53 

10 Moh. Hardi Anggita Sa'bana 43 

11 Much Yucha Yudiana 59 

12 Muh. Abiyazid Al Ansori 55 

13 Muh. Rains Damar Kelana 57 

14 Muh. Ryan Gunawan 49 

15 Nadia Faizatur Rosidah 57 

16 Najwa Salsabila 57 

17 Revan Nyofandi Bagus Gemilang 57 

18 Vina Aviqotuddina 43 

19 Wahyu Aji Permana 54 

20 Cahaya Mayang Khusnia 55 

21 Rafi Usman 53 

22 Eka Syifa Maharani 52 

23 Alya Syifa Khalista O. 44 

24 Arynal Bima H. P 46 

25 Azzahra Putri Aulia 43 

26 Batrizya Nur Winda P. 51 

27 Brilian Adya Stenlino 63 

28 Cindy Yulianasari 48 

29 Dyah Ayu Lestari 62 

30 En Viella Cahya P. A 59 

31 Erviana Wulan Agustina 54 

32 Fatiha Hailina Ifka 50 

33 Fatiha hailuna Imama 54 

34 Galih Larasati Zamzami 58 

35 Itsna Fauzia Putri 49 

36 M. Febriana Maulana Rizky 45 

37 M. Syaif Rizal Islami 52 

38 Melin Dwi Rahmawati 50 

39 Mohammad Akbar Maulana S. 48 

40 Muhammad Wildan Firdausi 44 

41 Zifilia Azzahra 59 
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No Responden Skor 

42 Moh. Alvin Fikri Mafazi 57 

43 Nadvida Azzura Putri 58 

44 Ahmad Zubaidillah 46 

45 Chika Ayudya Maharani 56 

46 Deni Ardiansyah 50 

47 Divatusafila 56 

48 Haidar Alisyahrafi Yusuf 45 

49 Hesti Leviana 49 

50 Indi Zahrani Huda 45 

51 M. Danda Kevin Aditiya  Pratama 40 

52 M. Rizqy Ziddan Fadhila 62 

53 Maulida Adinda Ainul N. 51 

54 Moh Abdilah Fata arrama Dhani 47 

55 Moh Zaky Imamil Murtado 52 

56 Muhamad Rizky Ramadhani 60 

57 Nabila Irma Ramdahani 50 

58 Risfa Kinayatul Auliya' 48 

59 Sasya Putri Ramadhani 52 

60 Siti Anava Arwindatul H. 47 

61 Syauqi Ahmada Imana 53 

62 Tria Azhari 48 

63 Wahyu Ajeng Setya Ningrum 42 

64 zamzam Muhammad 48 
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Data Mentah Hasil Penelitian Gaya Belajar Auditori  

No Responden Skor 

1 Addina Aulia 57 

2 Aida Niswatun Nafiah 47 

3 Adinda Thaliya Salsabila 51 

4 Andika Agung Pratama 51 

5 Azalia Salsa Bella Saputri 42 

6 Brilian Akmal Wiliatmojo 48 

7 Desy Fatmalasari 49 

8 Jingga Angelina Andrasi 36 

9 Fara Meyta Larasati 43 

10 Moh. Hardi Anggita Sa'bana 41 

11 Much Yucha Yudiana 48 

12 Muh. Abiyazid Al Ansori 39 

13 Muh. Rains Damar Kelana 53 

14 Muh. Ryan Gunawan 53 

15 Nadia Faizatur Rosidah 49 

16 Najwa Salsabila 43 

17 Revan Nyofandi Bagus Gemilang 47 

18 Vina Aviqotuddina 38 

19 Wahyu Aji Permana 42 

20 Cahaya Mayang Khusnia 39 

21 Rafi Usman 40 

22 Eka Syifa Maharani 48 

23 Alya Syifa Khalista O. 41 

24 Arynal Bima H. P 47 

25 Azzahra Putri Aulia 43 

26 Batrizya Nur Winda P. 49 

27 Brilian Adya Stenlino 40 

28 Cindy Yulianasari 46 

29 Dyah Ayu Lestari 51 

30 En Viella Cahya P. A 49 

31 Erviana Wulan Agustina 52 

32 Fatiha Hailina Ifka 48 

33 Fatiha hailuna Imama 53 

34 Galih Larasati Zamzami 47 

35 Itsna Fauzia Putri 47 

36 M. Febriana Maulana Rizky 36 

37 M. Syaif Rizal Islami 45 

38 Melin Dwi Rahmawati 44 

39 Mohammad Akbar Maulana S. 49 

40 Muhammad Wildan Firdausi 41 

41 Zifilia Azzahra 43 
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No Responden Skor 

42 Moh. Alvin Fikri Mafazi 47 

43 Nadvida Azzura Putri 38 

44 Ahmad Zubaidillah 38 

45 Chika Ayudya Maharani 48 

46 Deni Ardiansyah 41 

47 Divatusafila 48 

48 Haidar Alisyahrafi Yusuf 41 

49 Hesti Leviana 43 

50 Indi Zahrani Huda 41 

51 M. Danda Kevin Aditiya  Pratama 44 

52 M. Rizqy Ziddan Fadhila 44 

53 Maulida Adinda Ainul N. 41 

54 Moh Abdilah Fata arrama Dhani 40 

55 Moh Zaky Imamil Murtado 42 

56 Muhamad Rizky Ramadhani 42 

57 Nabila Irma Ramdahani 58 

58 Risfa Kinayatul Auliya' 46 

59 Sasya Putri Ramadhani 43 

60 Siti Anava Arwindatul H. 41 

61 Syauqi Ahmada Imana 41 

62 Tria Azhari 50 

63 Wahyu Ajeng Setya Ningrum 42 

64 zamzam Muhammad 40 
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Data Mentah Hasil Penelitian Gaya Belajar Kinestetik 

No Responden Skor 

1 Addina Aulia 48 

2 Aida Niswatun Nafiah 47 

3 Adinda Thaliya Salsabila 48 

4 Andika Agung Pratama 52 

5 Azalia Salsa Bella Saputri 54 

6 Brilian Akmal Wiliatmojo 51 

7 Desy Fatmalasari 51 

8 Jingga Angelina Andrasi 49 

9 Fara Meyta Larasati 51 

10 Moh. Hardi Anggita Sa'bana 46 

11 Much Yucha Yudiana 58 

12 Muh. Abiyazid Al Ansori 49 

13 Muh. Rains Damar Kelana 49 

14 Muh. Ryan Gunawan 46 

15 Nadia Faizatur Rosidah 32 

16 Najwa Salsabila 32 

17 Revan Nyofandi Bagus Gemilang 55 

18 Vina Aviqotuddina 49 

19 Wahyu Aji Permana 41 

20 Cahaya Mayang Khusnia 43 

21 Rafi Usman 62 

22 Eka Syifa Maharani 45 

23 Alya Syifa Khalista O. 39 

24 Arynal Bima H. P 51 

25 Azzahra Putri Aulia 48 

26 Batrizya Nur Winda P. 50 

27 Brilian Adya Stenlino 47 

28 Cindy Yulianasari 52 

29 Dyah Ayu Lestari 59 

30 En Viella Cahya P. A 57 

31 Erviana Wulan Agustina 50 

32 Fatiha Hailina Ifka 41 

33 Fatiha hailuna Imama 49 

34 Galih Larasati Zamzami 53 

35 Itsna Fauzia Putri 47 

36 M. Febriana Maulana Rizky 35 

37 M. Syaif Rizal Islami 44 

38 Melin Dwi Rahmawati 52 

39 Mohammad Akbar Maulana S. 48 

40 Muhammad Wildan Firdausi 37 

41 Zifilia Azzahra 50 

42 Moh. Alvin Fikri Mafazi 53 
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No Responden Skor 

43 Nadvida Azzura Putri 57 

44 Ahmad Zubaidillah 40 

45 Chika Ayudya Maharani 61 

46 Deni Ardiansyah 54 

47 Divatusafila 49 

48 Haidar Alisyahrafi Yusuf 48 

49 Hesti Leviana 44 

50 Indi Zahrani Huda 44 

51 M. Danda Kevin Aditiya  Pratama 40 

52 M. Rizqy Ziddan Fadhila 36 

53 Maulida Adinda Ainul N. 49 

54 Moh Abdilah Fata arrama Dhani 49 

55 Moh Zaky Imamil Murtado 45 

56 Muhamad Rizky Ramadhani 48 

57 Nabila Irma Ramdahani 42 

58 Risfa Kinayatul Auliya' 47 

59 Sasya Putri Ramadhani 44 

60 Siti Anava Arwindatul H. 46 

61 Syauqi Ahmada Imana 55 

62 Tria Azhari 43 

63 Wahyu Ajeng Setya Ningrum 48 

64 zamzam Muhammad 44 
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Data Mentah Hasil Penelitian Minat Belajar  

No Responden Skor 

1 Addina Aulia 63 

2 Aida Niswatun Nafiah 62 

3 Adinda Thaliya Salsabila 67 

4 Andika Agung Pratama 61 

5 Azalia Salsa Bella Saputri 64 

6 Brilian Akmal Wiliatmojo 48 

7 Desy Fatmalasari 74 

8 Jingga Angelina Andrasi 76 

9 Fara Meyta Larasati 72 

10 Moh. Hardi Anggita Sa'bana 55 

11 Much Yucha Yudiana 72 

12 Muh. Abiyazid Al Ansori 77 

13 Muh. Rains Damar Kelana 64 

14 Muh. Ryan Gunawan 67 

15 Nadia Faizatur Rosidah 81 

16 Najwa Salsabila 83 

17 Revan Nyofandi Bagus Gemilang 66 

18 Vina Aviqotuddina 71 

19 Wahyu Aji Permana 80 

20 Cahaya Mayang Khusnia 67 

21 Rafi Usman 53 

22 Eka Syifa Maharani 74 

23 Alya Syifa Khalista O. 78 

24 Arynal Bima H. P 68 

25 Azzahra Putri Aulia 60 

26 Batrizya Nur Winda P. 79 

27 Brilian Adya Stenlino 77 

28 Cindy Yulianasari 72 

29 Dyah Ayu Lestari 80 

30 En Viella Cahya P. A 64 

31 Erviana Wulan Agustina 67 

32 Fatiha Hailina Ifka 76 

33 Fatiha hailuna Imama 72 

34 Galih Larasati Zamzami 67 

35 Itsna Fauzia Putri 72 

36 M. Febriana Maulana Rizky 54 

37 M. Syaif Rizal Islami 62 

38 Melin Dwi Rahmawati 61 

39 Mohammad Akbar Maulana S. 64 

40 Muhammad Wildan Firdausi 53 

41 Zifilia Azzahra 71 



146 
 

 

No Responden Skor 

42 Moh. Alvin Fikri Mafazi 66 

43 Nadvida Azzura Putri 81 

44 Ahmad Zubaidillah 58 

45 Chika Ayudya Maharani 73 

46 Deni Ardiansyah 60 

47 Divatusafila 65 

48 Haidar Alisyahrafi Yusuf 59 

49 Hesti Leviana 58 

50 Indi Zahrani Huda 59 

51 M. Danda Kevin Aditiya  Pratama 54 

52 M. Rizqy Ziddan Fadhila 80 

53 Maulida Adinda Ainul N. 67 

54 Moh Abdilah Fata arrama Dhani 59 

55 Moh Zaky Imamil Murtado 68 

56 Muhamad Rizky Ramadhani 75 

57 Nabila Irma Ramdahani 65 

58 Risfa Kinayatul Auliya' 59 

59 Sasya Putri Ramadhani 71 

60 Siti Anava Arwindatul H. 73 

61 Syauqi Ahmada Imana 76 

62 Tria Azhari 60 

63 Wahyu Ajeng Setya Ningrum 56 

64 zamzam Muhammad 60 
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Lampiran 8 

Data Inisial Siswa 

No Nama Inisial  

1 Addina Aulia 
ADA 

2 Aida Niswatun Nafiah 
ANN 

3 Adinda Thaliya Salsabila 
ATS 

4 Andika Agung Pratama 
AAP 

5 Azalia Salsa Bella Saputri 
ASBS 

6 Brilian Akmal Wiliatmojo 
BAW 

7 Desy Fatmalasari 
DFS 

8 Jingga Angelina Andrasi 
JAA 

9 Fara Meyta Larasati 
FML 

10 Moh. Hardi Anggita Sa'bana 
HAS 

11 Much Yucha Yudiana 
MYY  

12 Muh. Abiyazid Al Ansori 
MAA  

13 Muh. Rains Damar Kelana 
RDK 

14 Muh. Ryan Gunawan 
MRG 

15 Nadia Faizatur Rosidah 
NFR 

16 Najwa Salsabila 
NSB 

17 Revan Nyofandi Bagus Gemilang 
RNB 

18 Vina Aviqotuddina 
VAD 
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19 Wahyu Aji Permana 
WAP 

20 Cahaya Mayang Khusnia 
CMK 

21 Rafi Usman 
RUN 

22 Eka Syifa Maharani 
ESM 

23 Alya Syifa Khalista O. 
ASK 

24 Arynal Bima H. P 
ABH 

25 Azzahra Putri Aulia 
APA 

26 Batrizya Nur Winda P. 
BNW 

27 Brilian Adya Stenlino 
BAS 

28 Cindy Yulianasari 
CYS 

29 Dyah Ayu Lestari 
DAL 

30 En Viella Cahya P. A 
EVCP 

31 Erviana Wulan Agustina 
EWA 

32 Fatiha Hailina Ifka 
FHI 

33 Fatiha hailuna Imama 
FHM 

34 Galih Larasati Zamzami 
GLZ 

35 Itsna Fauzia Putri 
IFP 

36 M. Febriana Maulana Rizky 
FMR 

37 M. Syaif Rizal Islami 
SRI 

38 Melin Dwi Rahmawati 
MDR 
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39 Mohammad Akbar Maulana S. 
AMS 

40 Muhammad Wildan Firdausi 
MWF 

41 Zifilia Azzahra 
ZAZ 

42 Moh. Alvin Fikri Mafazi 
AFM 

43 Nadvida Azzura Putri 
NAP 

44 Ahmad Zubaidillah 
AZD 

45 Chika Ayudya Maharani 
CAM 

46 Deni Ardiansyah 
DAS 

47 Divatusafila 
DSA 

48 Haidar Alisyahrafi Yusuf 
HAY 

49 Hesti Leviana 
HLA 

50 Indi Zahrani Huda 
IZH 

51 M. Danda Kevin Aditiya  Pratama 
DKA 

52 M. Rizqy Ziddan Fadhila 
RZF 

53 Maulida Adinda Ainul N. 
MAA  

54 Moh Abdilah Fata arrama Dhani 
AFA 

55 Moh Zaky Imamil Murtado 
ZIM 

56 Muhamad Rizky Ramadhani 
MRM 

57 Nabila Irma Ramdahani 
NIR 

58 Risfa Kinayatul Auliya' 
RKA 
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59 Sasya Putri Ramadhani 
SPR 

60 Siti Anava Arwindatul H. 
SAA 

61 Syauqi Ahmada Imana 
SAI 

62 Tria Azhari 
TAZ 

63 Wahyu Ajeng Setya Ningrum 
WAS 

64 zamzam Muhammad 
ZZM 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Gaya Belajar Visual 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 10 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 10 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

,696 15 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Gaya Belajar Auditorial 

 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 10 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 10 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,840 15 
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Hasil Uji Reliabilitas Angket Gaya Belajar Kinestetik 

 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 10 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 10 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,633 15 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar 

 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 10 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 10 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

,824 15 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Normalitas x1-Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
7,41800959 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,105 

Positive ,105 

Negative -,089 

Test Statistic ,105 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil Uji Normalitas x2-Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
3,10720805 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,290 

Positive ,290 

Negative -,215 

Test Statistic ,290 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,126c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Hasil Uji Normalitas x3-Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 16 

Normal Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
7,23865482 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,200 

Positive ,200 

Negative -,119 

Test Statistic ,200 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,088c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 11 

Uji Linearitas x1-Y 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Minat Belajar  * 

Gaya Belajar Visual 
42 100,0% 0 0,0% 42 100,0% 

 

   ANOVA Tabel  

 
Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F 

Sig. 

Minat 

Belajar * 

Gaya 

Belajar 

Visual 

Between 

Groups 

(Combined) 1467,119 18 81,507 1,205 ,332 

Linearity 766,684 1 766,684 11,335 ,003 

Deviation from 

Linearity 
700,435 17 41,202 ,609 ,851 

Within Groups 1555,667 23 67,638   

Total 3022,786 41    

 

Hasil Uji Linearitas x2-Y 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Minat Belajar  * 

Gaya Belajar 

Auditori 

6 100,0% 0 0,0% 6 100,0% 

 

   ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Minat 

Belajar * 

Gaya 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 93,500 4 23,375 5,194 ,317 

Linearity 62,646 1 62,646 13,921 ,167 

Deviation from 

Linearity 
30,854 3 1,285 2,285 ,444 
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Auditori 

 

Within Groups 4,500 1 4,500   

Total 98,000 5    

Hasil Uji Linearitas x3-Y 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Minat Belajar  * Gaya 

Belajar Kinestetik 
16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 

 

   ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Minat Belajar * 

Gaya Belajar 

Kinestetik 

Between 

Groups 

(Combined) 632,417 8 79,052 2,954 ,086 

Linearity 33,778 1 33,778 1,262 ,298 

Deviation 

from 

Linearity 

598,639 7 85,520 3,196 ,074 

Within Groups 187,333 7 26,762   

Total 819,750 15    
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Lampiran 12 

Uji Asumsi Klasik  

 

Uji Multikoliniaritas 

    Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Colliniearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 31,072 11,348  2,738 ,008   

gaya belajar 

visual 
,901 ,159 ,614 5,680 ,000 ,924 1,082 

gaya belajar 

auditori 
,042 ,178 ,025 ,237 ,814 ,977 1,023 

gaya belajar 

kinestetik 
-,256 ,144 -,193 -1,779 ,080 ,915 1,093 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,088 6,495  2,169 ,034 

gaya belajar visual -,116 ,091 -,168 -1,279 ,206 

gaya belajar 

auditorial 
-,096 ,102 -,121 -,944 ,349 

gaya belajar 

kinestetik 
,035 ,082 ,055 ,419 ,677 

a. Dependent Variable: Abs_res 
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Lampiran 13 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Gaya belajar 

visual, Gaya 

belajar auditori, 

Gaya belajar 

kinestetikb 

. Enter 

a. Dependent Variable: MINAT 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,894a ,800 ,790 6,323 

a. Predictors: (Constant), Gaya belajar kinestetik, gaya 

belajar auditorial, gaya belajar visual 

 

 

ANOVA a 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 9576,430 3 3192,143 79,837 ,000b 

Residual 2399,008 60 39,983   

Total 11975,438 63    

a. Dependent Variable: MINAT 

b. Predictors: (Constant), Gaya belajar kinestetik, gaya belajar auditorial, gaya 

belajar visual 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,777 3,697  3,186 ,002 

Gaya 

belajar 

visual 

,391 ,100 ,342 3,928 ,000 

Gaya 

belajar 

auditori 

,292 ,111 ,260 2,635 ,011 

Gaya 

belajar 

kinestetik 

,414 ,114 ,382 3,641 ,001 

a. Dependent Variable: MINAT 
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Lampiran 14 

t tabel 

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 ï 40) 

Pr 

df 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
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40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

 

 

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 ï 80) 

Pr 

Df 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
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f tabel 
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R tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



165 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



166 
 

 

Lampiran 15  

Hasil Angket Gaya Belajar Visual 
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Lampiran 16  

Hasil Angket Gaya Belajar Auditori  
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Lampiran 17  

Hasil Angket Gaya Belajar Kinestetk 
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Lampiran 18  

Hasil Angket Minat Belajar  
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